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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
 ر Ra R Er 
 ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy esdan ye 
ص Sad S es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad D de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di 
bawah)  
xii 
 
ع ‘ain ‘ Apostrop terbalik 
غ gain G Ge 
 ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
 ل Lam L El 
م mim M Em 
ن Nun N En 
و wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
 ي Ya Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
Fathah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
  
Fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
Fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
Kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
Dammah dan wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
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Kalaupada kata yang berakhirdenganta marbutahdiikutioleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- sertabacaankedua kata ituterpisah, makata 
marbutahitutransliterasinyadengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
xv 
 
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
Swt.     = subhanallahu wa ta'ala  
Saw.    = sallallahu 'alaihi wa sallam  
a.s.     = 'alaihi al-salam  
H     = Hijrah  
M     = Masehi  
SM     = Sebelum Masehi  
I.     = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
w.     = Wafat tahun  
QS …/…: 4    = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali 'Imran/3: 4  
HR     = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama : Abdullah Friahmad J 
NIM : 50700114040 
Judul : Pemberitaan Jokowi dan Prabowo dalam Pilpres 2019 (Analisis Isi 
Berita Isu “Sontoloyo” dan “Tampang Boyolali” Pada Kompas.Com) 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini membahas tentang pemberitaan isu 
Sontoloyo dan Tampang Boyolali dalam pemilihan presiden 2019 pada periode 
November s.d. Desember 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
gambaran penyajian isi berita, dan mengetahui kecenderungan pemberitaan oleh 
kompas.com terkait isi berita isu Sontoloyo dan Tampang Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan study 
literatur dan analisis dokumen yaitu mendokumentasikan berita isu terkait di portal 
Kompas.com periode November s.d Desember 2018. Unit pengukuran menggunakan 
lembar koding (coding sheet) dan diujikan oleh dua orang coder kemudian dilakukan 
pengujian koefisien reliabilitas antar koder menggunakan rumus Formula Holsty. 
Teknik pengolahan dan analisis data secara keseluruhan dideskripsikan menggunakan 
tabel frekuensi kumulatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kategori narasumber dan 
sumber utama pemberitaan isu Sontoloyo dan Tampang Boyolali yang diberitakan 
oleh kompas.com diperoleh hasil yang beragam. Untuk isu Sontoloyo bentuk 
penyajian isi berita lebih cenderung diperoleh dari para ahli/intelektual, sedangkan 
untuk isu Tampang Boyolali diperoleh dari BPN atau Badan Pemenangan Nasional 
dengan sumber utama pemberitaan keduanya masing-masing diperoleh melalui 
proses wawancara. Kecenderungan pemberitaan kompas.com berdasarkan kategori 
isu yang yang diberitakan dan tone terhadap kedua isu. Isu yang paling banyak 
diberitakan oleh Kompas.com adalah isu Tampang Boyolali yakni 42 item berita 
dengan persentase 72,4%. Sedangkan dari segi komentar isu Sontoloyo dan Tampang 
Boyolali pada Kompas.com, menunjukkan bahwa keduanya mendapatkan hasil yang 
negatif dalam pemberitaan, namun isu Tampang Boyolali mendapat hasil yang 
negatif yang lebih menonjol yakni sebanyak 18 item berita dengan persentasi 41,8%, 
dibandingkan isu sontoloyo yaitu sebanyak 5 item berita dengan persentasi 33,3%. 
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kompas.com cenderung lebih 
memprioritaskan isu tampang boyolali dengan hasil pemberitaan yang negatif. 
Implikasi dari hasil penelitian ini, yakni diharapkan dapat menjadi acuan 
bagaimana sebuah isu dalam pilpres diberitakan pada portal berita online atau bahan 
referensi bagi mahasiswa dalam melakukan riset dalam bidang Ilmu Komunikasi, 
khususnya pada studi komunikasi massa dan politik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan Presiden (Pilpres) tahun 2019 bisa menjadi sebuah ajang kontestasi 
politik balas dendam yang diikuti oleh pasangan calon presiden Jokowi–Ma’ruf Amin 
sebagai petahana dan pasangan calon presiden Prabowo Subianto–Sandiaga Uno 
sebagai penantang. Setelah sebelumnya, di tahun 2014 Jokowi-JK terpilih sebagai 
presiden dan wakil presiden selama 5 tahun. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
masing-masing koalisi pendukung dalam mendongkrak elektabilitas para calon 
presiden dan calon wakil presiden. 
Narasi politik dibangun untuk membentuk opini masyarakat dalam upaya 
mendekatkan diri kepada masyarakat. Tak terkecuali, oleh para masing-masing 
kandidat yang menggunakan diksi dalam membangun narasi politik mereka. Misalnya, 
Pak Jokowi yang menggunakan kata “sontoloyo” dan Pak Prabowo yang menggunakan 
kata “tampang Boyolali dalam pidatonya kepada masyarakat. Pada akhirnya, menjadi 
polemik dikalangan elite politik dan masyarakat dengan mendramatisisasi keadaan 
untuk masing-masing keuntungan para capres-cawapres. Proses politik yang 
berkembang cepat ini didukung oleh teknologi komunikasi yang membangun semua 
itu seolah-olah dalam konteks yang real-time dan bagaimana sebenarnya media 
memberitakan situasi politik ini kepada masyarakat luas. 
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Media massa memiliki kemampuan untuk mempengaruhi opini publik dan 
perilaku masyarakat. Media massa dianggap memiliki peran yang sangat penting dalam 
mentransmisi dan menstimulasi permasalahan politik dalam setiap kampanye politik.1 
Perkembangan media komunikasi tidak terlepas dari perkembangan teknologi.  
Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan keberagaman media. 
Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru menurut McManus, mengenai 
pergeseran dari ketersediaan media yang diakses terbatas menuju media yang 
melimpah.2 
Penanda ciri media baru dapat diketahui dari munculnya media siber atau dalam 
jaringan koneksi. Koneksi antar jaringan melalui komputer atau lebih popular disebut 
sebagai internet memberikan kesempatan bagi khalayak tidak hanya dalam mencari 
dan mengonsumsi informasi semata, tetapi khalayak juga bisa memproduksi informasi 
itu. Banyak penyebutan untuk media siber dalam literature akademis, misalnya media 
online, digital media, media virtual, e-media, network media, media baru, dan media 
web.3 
Berdasarkan, hasil survei yang bekerjasama dengan Teknopreneur menyebutkan 
bahwa penetrasi penggunaan internet di Indonesia meningkat menjadi 143,26 juta jiwa 
atau setara 54,7 persen pengguna internet dari total populasi di republik ini 262 juta 
orang. Pada survei serupa 2016, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 132,7 
juta jiwa.4 
 
1Agwin Degaf, “Jokowi dalam Pemberitaan Media Pro Prabowo”. Kajian analisis wacana 
kritis, (2014), h. 2 
2Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 42 
3Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 45 
4Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), “ Survei APJII: Penetrasi Internet di 
Indonesia Capai 143 Juta Jiwa”, Situs Resmi APJII, Artikel ini diakses pada 18 Februari2019, pukul 
15.49 WITA.http://apjii.or.id/content/read/104/348/BULETIN-APJII-EDISI-22---Maret-2018. 
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Pemanfaatan internet di bidang sosial politik cukup menaruh perhatian di 
kalangan khalayak. Dari total responden yang terlibat dalam survei ini, penetrasi 
pencarian berita sosial / lingkungan menempati posisi pertama dengan persentase 50,26 
persen,kemudian membaca informasi agama sebesar 41,55 persen, dan responden yang 
mencari dan membaca berita politik berada di posisi ketiga dengan persentase sebesar 
36,94 persen serta 16,31 persen responden yang menggunakan internet untuk 
melakukan kegiatan amal. 
Grafik 1.1 Portal Berita Online di Indonesia 
Sumber: data primer (10 Februari 2019) 
Dalam proses survei yang dilakukan, responden diperbolehkan memilih 
maksimal 3 dari pilihan yang diberikan. Terdapat pula pilihan “Saya tidak punya 
favorit” dan “Other” untuk menampung jawaban lain yang mungkin tidak sempat saya 
daftarkan.Kompas dan Detik memimpin perolehan suara dengan masing-masing 32 dan 
29 pemilih, disusul oleh CNN Indonesia dengan 20 suara. Cukup banyak (39 orang) 
responden yang tidak memiliki situs portal berita favorit.Empat responden memilih 
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“Other”, dengan beberapa media yang disebutkan antara lain “flipboard”, “dailysocial”, 
“techinasia”, “tirto”, dan “media islam”.5 
Grafik 1.2 Tingkat kepercayaan pada portal berita online 
Sumber: data primer (10 Februari 2019) 
Dalam grafik ini dijelaskan bahwa lebih dari 50% (57 orang) responden 
menjawab bahwa mereka cenderung tidak percaya, disusul dengan 27 orang yang 
menjawabpercaya. Terdapat 10 orang yang menjawab sangat tidak percaya dan 4 orang 
menjawab sangat percaya.6 
Namun hal ini didasari lagi, dari perkembangan portal berita online di 
Indonesia, sebagian besar yang menyatakan bahwa mereka percaya terhadap berita 
online adalah mereka yang memercayai portal berita ternama yang sudah memiliki 
“reputasi yang baik” dan kredibel. Sedangkan mereka yang menjawab tidak percaya 
 
5Bobby Priambodo, “Hasil Survei Kepercayaan terhadap Berita Online”, Official Website Of 
Bobby Priambodo. Artikel ini diakses pada 18 Februari 2019, pukul 15.49 
WITA.https://medium.com/@bobbypriambodo/hasil-survei-kepercayaan-terhadap-berita-online-
d09afb702219 
6Bobby Priambodo, “Hasil Survei Kepercayaan terhadap Berita Online”, Official Website Of 
Bobby Priambodo. Artikel ini diakses pada 18 Februari 2019, pukul 15.49 
WITA.https://medium.com/@bobbypriambodo/hasil-survei-kepercayaan-terhadap-berita-online-
d09afb702219 
 
4
27
57
10
Tingkat Kepercayaan pada Portal 
Berita Online
Sangat Percaya
Percaya
Tidak Percaya
Sangat tidak Percaya
 
 
5 
 
adalah mereka yang menilai banyaknya perkembangan media online di indonesia yang 
tidak kredibel dan sumber yang tidak jelas serta mengandung banyaknya berita hoax. 
Perkembangan internet yang cukup pesat dari tahun ke tahun mendorong pula 
peningkatan terhadap perkembangan pemanfaatan internet di bidang sosial politik 
dengan persentase pembaca berita politik cukup besar yang kemungkinan akan terus 
naik berhubung pada tahun masuk pada tahun pemilihan umum.  
Adapun peneliti memilih Kompas.com sebagai portal berita online yang diteliti 
karena media tersebut memiliki persentase pengguna yang cukup besar bagi kalangan 
pembaca portal berita online di Indonesia. Selain itu, berdasarkan tingkat kepercayaan 
terhadap portal berita online dapat dikatakan cukup baik namun hanya terletak pada 
portal-portal berita online yang kredibel. 
Peneliti mengangkat isu “tampang Boyolali dan sontoloyo” dikarenakan pada 
edisi bulan november-desember 2018 pemberitaan mengenai hal ini cukup marak 
diungkit dengan saling mem-politisasi suatu keadaan untuk keuntungan masing-
masing paslon selain pemberitaan mengenai kriminalisasi ulama, hoax, dosa masa lalu 
prabowo, dan latar belakang jokowi yang PKI, dan sebagainya. 
 
B. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Isu yang Diberitakan 
Isu yang diberitakan dalam berita. Hal ini tidak memerdulikan isu yang 
diberitakan bernilai positif atau negatif. Melainkan yang menjadi fokus 
adalah hanya pada tentang isu yang diberitakan. 
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b. Sumber Utama Pemberitaan 
Sumber utama berita di sini didefinisikan sebagai sumber peristiwa utama 
yang menjadi dasar dalam pemberitaan. 
c. Narasumber Berita 
Narasumber adalah orang, kelompok, atau organisasi yang diwawancarai 
oleh wartawan dan dimasukkan dalam berita (ditulis secara jelas dalam 
berita). 
d. Tone terhadap Isu Pemberitaan 
Identifikasi dalam berita, apakah ada ahli atau lembaga yang dikutip dalam 
berita. Jika ada, apakah komentar, evaluasi, dan penilaian dari ahli atau 
lembaga ini positif atau negatif terhadap isu masing-masing pasangan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
  Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap istilah-
istilah teknis dan kata-kata atau variabel-variabel yang terkandung dalam judul, maka 
peneliti terlebih ahulu memberikan gambaran umum serta batasan-batasan yang 
diperlukan adalahd sebagai berikut: 
a. Analisis isi  
Analisis isi adalah teknik untuk analisis tekstual yang mengharuskan peneliti 
untuk mengkodekan unit-unit menjadi kategori yang pasti. Analisis isi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif. 
b. Pemberitaan isu Tampang Boyolali dan Sontoloyo 
Pemberitaan yang dimaksud adalah berita-berita yang dilaporkan oleh 
wartawan atau jurnalis mengenai isu tampang Boyolali dan sontoloyo 
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kemudian dipublikasikan oleh redaksi secara online diportal berita 
kompas.com. 
c. Portal berita online 
Portal berita online adalah sebuah portal yang memuat konten berita atau 
informasi dan hiburan mengenai apa yang sedang terjadi. Kemudian berita 
yang akan diteliti adalah postingan mengenai isu tampang Boyolali dan 
sontoloyo di portal berita online Kompas.com  
d. Kompas.com  
Portal berita kompas.com merupakan pelopor portal media online yang lahir 
di Indonesia dan dilatarbelakangi oleh media cetak maupun media televisi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dijabarkan oleh penelitian, 
maka penelitian ini berfokus pada isu berita “tampang Boyolali dan sontoloyo” dalam 
pemberitaan pilpres 2019 Jokowi-Prabowo di media online Kompas.com. Maka 
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk penyajian berita “tampang Boyolali dan sontoloyo” 
dalam pemberitaan pilpres 2019 Jokowi-Prabowo di media online 
Kompas.com? 
2. Bagaimana kecenderungan media memberitakan isu terkait “tampang 
Boyolali dan sontoloyo” dalam pemberitaan pilpres 2019 Jokowi-Prabowo 
di media online Kompas.com? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran mengenai bentuk penyajian berita isu “tampang 
Boyolali dan sontoloyo “ dalam pemberitaan pemilihan presiden 2019 
Jokowi-Prabowo di media online Kompas.com  
b. Untuk mengetahui kecenderungan media terkait isu “tampang Boyolali dan 
sontoloyo” dalam pemberitaan pilpres 2019 Jokowi-Prabowo di media online 
Kompas.com  
2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis  
1. Dapat memberikan kontribusi yang baik dan positif pada khazana 
keilmuan terutama pada kajian media 
2. Dapat memperkaya kajian tenyang penyajian berita, baik bersifat aktual 
dan faktual. 
b. Secara praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk menambah wawasan 
bagi para teoritis dan praktisi serta wartawan dan para pengelolah agar dapat 
dijadikan sebagai sarana alternative untuk menyampaikan informasi. 
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E. Kajian Pustaka 
 Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka pada penelitian sebelumnya dan 
ditemukan beberapa skripsi yang berhubungan dengan penelitian akan diteliti dan 
dijadikan referensi, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Katherine Eva Fadillah jurusan komunikasi 
penyiaran islam konsentrasi Jurnalistik Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayallah pada tahun Juni 2015 
dengan judul “Agenda Media dalam Yellow Newspaper (Analisis Isi Berita 
Kriminalitas pada Halaman Pertama dalam Surat Kabar Pos Kota Edisi Juni 
2015)”. Penelitian ini menggunakan pendektan analisis isi kuantitatif. Penelitian 
ini disimpulkan bahwa analisis isi kriminalitas dianalisis per indikator 
kriminalitas dan indikator-indikator yang dimaksud tidak termasuk headline. 
Tema-tema berita kriminalitas dalam surat kabar Pos Kota yang diteliti pada edisi 
Juni 2015 adalah pencurian, tindak asusila dan kesopanan, penganiayaan, 
pembunuhan, perampokan, penipuan , narkoba dan kecelakaan lalu lintas.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fitriah jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar 
Lokal tentang Dayah di Aceh (Studi Pada Harian Serambi Indonesia Edisi 
Januari-Juni 2015)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini disimpulkan bahwa 
berdasarkan tema berita, berita tentang aktivitas ulama Dayah lebih mendominasi 
dibandingkan berita lain, sebesar 14%. Kecenderungan isi pemberitaan sebesar 
81% berita tantang Dayah. 
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 Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama peneliti dan judul skripsi 
Perbedaan penelitian 
Persamaan 
penelitian 
Penelitian terdahulu Penelitian peneliti 
1. Katherine Eva Fadillah jurusan 
komunikasi penyiaran islam 
konsentrasi Jurnalistik Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayallah pada 
tahun Juni 2015 dengan judul 
“Agenda Media dalam Yellow 
Newspaper (Analisis Isi Berita 
Kriminalitas pada Halaman 
Pertama dalam Surat Kabar Pos 
Kota Edisi Juni 2015) 
a. Objek penelitian 
adalah berita 
halaman pertama 
terkait berita 
kriminalitas. 
b. Fokus penelitian 
tentang berita 
kriminalitas edisi 
juni 2015 selama 
dua minggu 
a. Objek penelitian 
adalah isu pemberitaan 
sontoloyo dan tampang 
Boyolali dalam 
pemilihan presiden 
2019 pada portal berita 
online Kompas.com 
Fokus penelitian 
adalah edisi November 
– Desember 2018 
selama dua bulan. 
 
Penggunaan 
teori analisis 
isi 
2. Rahmi Fitriah jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
pada tahun 2016 dengan judul 
“Analisis Isi Pemberitaan Surat 
Kabar Lokal tentang Dayah di 
Aceh (Studi Pada Harian 
Serambi Indonesia Edisi Januari-
Juni 2015) 
Objek penelitian 
adalah pemberitaan 
surat kabar lokal 
tentang dayah di 
aceh (studi pada 
harian serambi 
indonesia edisi 
januari-juni 2015) 
Objek penelitian 
adalah isu pemberitaan 
sontoloyo dan tampang 
Boyolali dalam 
pemilihan presiden 
2019 pada portal berita 
online Kompas.com 
edisi November – 
Desember 2018 selama 
dua bulan. 
Penggunaan 
teori analisis 
isi 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Jurnalisme Media Online 
Jurnalistik online merupakan proses pengumpulan, penulisan, penyuntingan, 
dan penyebarluasan berita secara online di internet. Jurnalistik online disebut juga 
cyber journalism, jurnalistik internet, dan jurnalistik web. Ini merupakan generasi baru 
jurnaistik setelah jurnalistik konvensional atau jurnalistik cetak seperti surat kabar, dan 
jurnalistik penyiaran atau broadcast journalism seperti radio dan televisi.1 Jurnalisme 
online adalah jurnalisme yang memanfaatkan internet sebagai media dalam 
menyiarkan sebuah berita sehingga dapat diakses secara global. 
Menurut Paul Bradshaw menyebutkan ada lima prinsip dasar jurnalistik online 
diantaranya:2 
1. Ringkas artinya tidak bertele-tele dalam tulisan namun bukan berarti harus 
pendek sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami. 
2. Mampu beradaptasi artinya di era perkembangan teknologi komunikasi yang 
memaksa jurnalis harus mampu menulis berita dan menggunakan video, 
kamera dan alat teknologi lainnya. 
3. Mampu dipindai artinya pengguna situs berita online mencari sesuatu yang 
spesifik dalam hal ini penulisan judul yang menarik perhatian pembaca. 
4. Interktif artinya memberikan keleluasaan pada pembaca situs untuk 
memanfaatkan apa yang ditampilkan sesuai kehendak pengguna. 
 
1Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Nuansa, 2012), h 12 
2Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, h 15 
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5. Community and Conversation artinya pengguna tidak hanya ingin bersikap 
pasif dalam menggunakan konten online. Namun mereka ingin terlibat 
langsung dengan pengguna lainnya. 
Ada tiga jenis jurnalistik dalam konteks media pemberitaan yaitu jurnalistik 
cetak, jurnalistik penyiaran, dan jurnalistik online. Perbedaan utama jurnalistik online, 
cetak, radio, dan televisi terdapat pada gaya bahasa dan kutipan langsung. 
Mike Ward menyebutkan beberapa karakteristik jurnalisme media online 
sebagi berikut:3 
1. Immediacy merupakan kesegaran atau kecepatan penyampaian informasi 
kepada khalayak. 
2. Multiple pagination, berupa ratusan halaman yang terkait satu sama lain dan 
juga bisa dibuka tersendiri. 
3. Multimedia artinya menyajikan gabungan teks, gambar, radio, vidio, dan 
grafis. 
4. Archieving artinya terdokumentasi dan dapat dikelompokkan berdasarkan 
kategori atau kata kunci serta dapat diakses kapan saja. 
5. Relationship with reader, kontak atau interaksi dengan pembaca melalui kolom 
komentar. 
Menurut Thomas L Friedman bahwa internet telah membuka keran informasi 
mengalir bagaikan air bah.4 Masyarakat haus akan informasi yang sifatnya praktis, hal 
inilah yang mendorong adanya kegiatan jurnalisme online. masyarakat dapat 
mengakses kebutuhan berita atau informasi secara cepat dan mudah, bahkan dapat 
mengetahui peristiwa secara global. 
 
3Mike Ward, Journalism Online, (Jakarta: Focal Press, 2002), h 24 
4Thomas L Friedman, The World Is Flat, (Jakarta: Dian Rakyat, 2006), h 54 
 
 
13 
 
1. Agenda Media 
  Definisi agenda dalam konsep agenda media memiliki arti yakni sebuah daftar 
hal-hal yang disusun berdasarkan urutan kepentingannya, dengan yang paling penting 
berada ditempat paling atas.5 Sedangkan media massa memiliki arti alat atau sarana 
komunikasi misalnya surat kabar, radio, televisi, atau internet yang berfungsi untuk 
menyebarkan berita atau informasi kepada khalayak. 
Kebijakan media menganggap suatu peristiwa sebagai salah satu realitas 
sosial yang terjadi memiliki nilai penting sehingga harus disampaikan, maka 
bersamaan dengan itu akan ada penekanan, penonjolan, argumentasi yang lebih dalam 
pemberitaan media bersangkutan terhadap suatu peristiwa itu. Sebaliknya, akan ada 
pula fakta yang dikesampingkan, disembunyikan, maupun diabaikan. Dalam konteks 
ini, DeGeorgemenggambarkan hubungan antara agenda media dan agenda publik 
dengan memunculkan tiga model, yaitu kesadaran (awareness), penonjolan (salience), 
dan prioritas (priorities).6 
  Konsep mengenai agenda media ini diambil melalui teori agenda setting yang 
dikemukakan oleh McCombs dan Shaw. Teori penentuan agenda (Agenda Setting 
Theory) yaitu teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat 
penentuan kebenaran denga kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen, 
yaitu kesadaran dan informasi kedalam agenda publik dengan mengarahkan kesadaran 
publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media massa.7 
  Asumsi dasar dalam teori ini adalah apa yang dianggap penting oleh media akan 
dianggap penting pula oleh publik. Jika media memberikan penekanan pada isu 
 
5Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan 
Di Dalam Media Massa,(Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 290 
6Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 42 
7Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
h. 22 
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tertentu, maka khalayak akan terpengaruh dan menganggap isu itu menjadi penting. 
Teori agenda setting menganggap bahwa masyarakat akan belajar mengenai isu-isu 
apa, dan bagaimana isu tersebut disusun berdasarkan tingkat kepentingannya.8 
  McCombs dan Shaw berpendapat bahwa pembaca tidak hanya mempelajari 
berita-berita dan hal lain melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa besar 
arti penting yang diberikan pada suatu isu atau topik dari cara media massa 
memberikan penekanan terhadap topik tersebut.9 Ide dasar dari teori ini bahwa media 
memberikan perhatian atau penekanan berbeda untuk setiap isu yang muncul di media 
massa. 
  Ada beberapa isu yang mengemuka, ada isu yang diberitakan dengan porsi 
besar dan ada juga yang diterbitkan dengan porsi kecil. Perbedaan perhatian yang 
diberikan oleh media massa ini akan berpengaruh terhadap efek kognitif bagi khalayak 
yang membaca. Begitu juga dengan pengulangan berita yang diangkat oleh media 
massa akan menimbulkan efek bahwa suatu berita itu dianggap penting dan ini 
merupakan kemampuan media massa yang berfungsi sebagai penentu agenda.  
Fungsipenentuan agenda media mengacu pada kemampuan media, dengan liputan 
berita yang diulang-ulang untuk mengangkat pentingnya sebuah isu dalam benak 
publik.10 
 
2. Berita 
  Berita merupakan output dari proses kerja jurnalistik yang mengelolah 
peristiwa melalui media massa. Berita merupakan sesuatu yang sudah diolah melalui 
 
8Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Anggota IKAPI, 
2007), h. 287 
9Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2007), h. 282 
10Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan 
Di Dalam Media Massa, h. 261 
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bahasa dan ternik tertentu dari peristiwa yang merupakan kejadian aktual atau objektif. 
Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian 
pembaca.11 Paul de Messenner, mengemukakan bahwa berita adalah sebuah informasi 
yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak. 
  Berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni vrit yang dalam bahasa Inggris 
disebut write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut vritta, 
artinya kejadian atau yang telah terjadi.12 
  Ada lima unsur ukuran, layaknya sebuah berita untuk di publikasikan yakni 
sebagai berikut:13 
1. Berita harus akurat artinya ketelitian terhadap ejaan nama, angka, tanggal dan 
usia serta disiplin diri untuk senantiasa melakukan pemeriksaan ulang atas 
keterangan dan fakta yang ditemukan. Akurasi juga berarti benar dalam 
memberikan kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang 
dicapai oleh penyajian detail fakta dan tekanan yang diberikan tentang fakta 
tersebut. 
2. Berita harus lengkap, adil dan berimbang, artinya berita lengkap dan adil serta 
berimbang adalah wartawan harus menyajikan berita yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan. 
3. Berita harus objektif artinya berita yang konteksnya menggambarkan 
keseluruhan peristiwa berdasarkan fakta dan tidak dipotong oleh 
kecenderungan subjektif. 
 
11Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, 
(Bandung: PT Rosdakarya, 2009), h 40 
12Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Cet. 3; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2004), h. 46 
13Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, h 57 
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4. Berita harus ringkas dan jelas artinya bahwa pelaporan berita dibuat dan untuk 
melayani sebaik mungkin dengan ketentuan yang disepakati tentang bentuk 
dan cara membuat berita. Penulisan berita harus efektif dan mampu 
memberikan efek serta memiliki warna alami dan tidak berlebihan. 
5. Berita harus hangat artinya berita yang baru di bicarakan khalayak.  
1) Kelengkapan unsur 5W+1H 
a) Lengkap, jika dalam berita tersebut mengandung unsur 5W+1H (what, who, 
when, where, why, dan how) tanpa kurang satu pun. 
b) Tidak lengkap, jika dalam berita tersebut tidak mengandung unsur 5W+1H 
(what, who, when, where, why, dan how) secara lengkap.14 
2) Akurasi  
a) Check and recheck,yaitufakta yang ada dapat dikonfirmasi atau teruji kebenaran 
dan ketepatannya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pencantuman nama 
narasumber, lokasi, maupun waktu yang jelas.  
b) Tanpa check and recheck, tidak dapat dikonfirmasi dan tidak teruji kebenaran 
dan ketepatan fakta. Hal ini dapat dilihat dengan tidak adanya pencantuman nama 
narasumber, lokasi, maupun waktu yang jelas.  
Kedua, Relevansi dalam sebuah berita dapat dilihat dari keterkaitan narasumber 
dengan berita yang disajikan (apakah kompeten atau tidak), maupun dilihat dari nilai 
berita yang terkadung di dalamnya. 
 
1) Keterkaitan Narasumber dengan Berita  
a. Relevan apabila ada keterkaitan antara narasumber dengan peristiwa yang 
diberitakan, karena idealnya sumber berita adalah pelaku yang mengalami, saksi, 
 
14Abdul Chaer, Bahasa Jurnalistik (Cet. 1; Jakarta: PT. Rinaka Cipta), h. 17-18 
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atau ahli yang menguasai permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa. 
Misalnya, seorang pengguna narkoba diberitakan sedang dalam proses 
rehabilitasi di Rumah Sakit Ketergantungan Obat, maka narasumber yang dipilih 
adalah orang-orang atau dokter yang menangani tersangka tersebut.  
b. Tidak relevan apabila tidak ada keterkaitan antara narasumber dengan peristiwa 
yang diberitakan.  
2) Nilai Berita  
Hal yang penting selain cara menyajikannya adalah nilai dari berita itu sendiri, 
yaitu sebuah kejadian atau fakta bagaimanapun “dibumbu-bumbui” diberi warna kalau 
tidak memiliki nilai yang penting tetap akan menjadi hambar. Jadi, perpaduan antara 
fakta dan kejadian serta nilai berita itu sendiri akan menjadikan sebuah berita yang 
menarik. Ibaratnya sebuah sup kalau dihidangkan tanpa bahan makanan yang kurang 
bagus tetap akan dinilai kurang bagus pula oleh yang memakannya.15 
Nilai berita (news value) menurut Harriss, Leiter, dan Johnson, 1981 dalam Ana 
Nadhya Abrar, 2005 harus mengandung delapan unsur berikut :16 
1. Konflik, yaitu informasi yang menggambarkan pertentangan antara seseorang, 
masyarakat, atau lembaga perlu dilaporkan pada khalayak. 
2. Kemajuan, yaitu informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
senantiasa perlu dilaporkan pada khalayak. 
3. Penting, yaitu informasi yang penting bagi khalayak dalam rangka menjalankan 
kehidupan mereka sehari-hari perlu segera dilaporkan pada khalayak. 
4. Dekat, informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan 
khalayak perlu segera dilaporkan. 
 
15Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa,h. 138 
16Asni Musman, Nadi Muliadi, Jurnalisme Dasar Panduan Praktis Para Jurnalis (Cet. 1; 
Yogyakarta: Komunika, 2017), h. 114-116 
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5. Aktual, informasi tentang peristiwa yang baru terjadi perlu segera dilaporkan 
kepada khalayak. 
6. Unik, informasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera 
dilaporkan pada khalayak. 
7. Manusiawi. Informasi yang dapat menyentuh emosi khalayak, seperti yang bisa 
membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada 
khalayak. 
8. Berpengaruh. Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap 
kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada khalayak. 
Secara garis besar, ada enam unsur yang selama ini digunakan sebagai ukuran 
sebuah kejadian layak diberitakan, yakni significance, timeliness, magnitude, 
proximity, prominence, dan human interest. 
a. Significance (penting) yaitu dimana kejadian tersebut memiliki kemungkinan 
berpengaruh terhadap kehidupan orang banyak, atau kejadian yang memiliki akibat 
terhadap kehidupan orang banyak. 
b. Magnitude (besar) yaitu ketika sebuah kejadian menyangkut angka-angka yang 
berarti bagi kehidupan orang banyak. 
c. Timeliness (waktu) yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi. 
d. Proximity (kedekatan) adalah dimana sebuah kejadian memiliki kedekatan bagi 
pembaca, baik secara geografis maupun emosional. 
e. Prominence (tenar) yaitu berkaitan dengan hal-hal yang terkenal oleh pembaca, 
misalnya nama, tempat, dan benda.  
f. Human interest (manusiawi) yaitu kejadian yang menyentuh perasaan pembaca; 
kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar 
dalam situasi biasa. 
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3) Sumber berita 
Dalam menggali berita untuk mendapatkan sumber berita yang valid (dapat 
dipercaya) bisa dilakukan dengan tiga cara :17 
1. Penulis berita menerima data atau informasi langsung dari informan (sumber berita), 
misalnya menerima press release dari instansi pemerintah atau swasta. Istilah 
menerima disini sifatnya pasif. Artinya, bahan berita yang diterima sudah matang, 
tinggal mengedit dan memuatnya saja. 
2. Meliput acara. Artinya penulis menghadiri undangan suatu acara yang sudah ada. 
Misalnya, menghadiri acara peluncuran produk baru dari suatu perusahaan atau 
jumpa pers. Penulis mencatat peristiwa atau kejadian yang sudah dipersiapkan oleh 
informannya. Kejadian seperti ini sudah padat oleh data, penulis tinggal memilih, 
mencatat, dan mengolahnya menjadi berita. Cara ini lebih aktif dari cara yang 
pertama 
3. Menggali berita. Kejadian seperti ini dilakukan olehh penulis berdasarkan data yang 
telah ada kemudian diolah menjadi berita. Berita seperti ini disebut penyelidikan 
atau investigated news. 
Untuk memahami berita, poin-poin berikut ini penting untuk diketahui:18 
1. Berita harus faktual, tapi tidak semua fakta adalah berita 
2. Berita mungkin berupa opini, khususnya dari tokoh atau otoritas di bidang 
tertentu. 
3. Berita terutama adalah tentang orang, tentang apa yang mereka katakan dan 
lakukan. 
 
17Totok Djurotta,,Manajemen Penerbitan Pers (Cet.3; Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2004), h. 53 
18Tom E. Rolnicki, dkk, Pengantar Dasar Jurnalisme (Scholastic Journalism), (Cet. 1, Ed. 
11;Jakarta: Kencana,2008), h. 3-4 
 
 
20 
 
4. Berita tidak selalu berupa laporan kejadian terkini. 
5. Apa-apa yang menjadi berita penting bagi satu komunitas atau universitas 
mungkin tidak penting atau kurang penting atau bahkan tidak punya nilai berita 
bagi komunitas atau universitas lain. 
6. Apa-apa yang menjadi di satu komunitas atau universitas mungkin juga 
merupakan berita bagi setiap komunitas atau universitas lainnya. 
7. Apa-apa yang hari ini menjadi berita sering kali sudah bukan berita lagi 
keesokan harinya. 
8. Apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu dianggap berita pula oleh 
orang lain. 
9. Dua faktor yang penting bagi berita, daya tarik dan arti penting, tidak selalu 
sinonim. 
Berita dapat pula didefinisikan sebagai hard news dan soft news. Hard news 
(berita hangat) punya arti penting bagi banyak pembaca, pendengar dan pemirsa karena 
biasanya berisi kejadian yang terkiniyang baru saja terjadi atau akan terjadi di 
pemerintahan, politik,  hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, 
pengadilan, pasar finansial, dan sebagainya. Sedangkan soft news (berita ringan) 
biasanya kurang penting karena isinya menghibur, walau kadang juga memberi 
informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan berita terbaru karena didalamnya 
memuat berita human interest atau jenis rubrik feature. Berita jenis ini lebih menarik 
bagi emosi ketimbang akal pikiran.19 
  Penulisan berita tidak lengkap jika tidak menarik perhatian khalayak banyak 
atau tergolong berita dari segala berita atau yang sering disebut juga berita utama. 
 
19Abdul Chaer, Bahasa Jurnalistik, h. 16-17 
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Menurut Y.S. Gunadi, dalam bukunya Himpunan Istilah Komunikasi, berita utama 
harus memenuhi syarat berikut: 
1. Menolong pembaca agar cepat mengetahui kejadian yang diberitakan. 
2. Menonjolkan berita dengan dukungan tekhnik grafika.. 
3. Judul mencerminkan isi berita secara keseluruhan, yang ditulis ringkas, 
merangsang, mudah dimengerti, dan tidak menggunakan bahasa klise, serta judul 
harus logis. 
 
B. Analisis Isi  
  Komunikasi merupakan suatu proses interaksi atau penyampaian pesan yang 
sangat kompleks. Terdapat beberapa unsur yang perlu diketahui untuk menjelaskan 
sebuah proses komunikasi. Oleh  karenanya, untuk menjawab kompleksitas suatu 
proses komunikasi dapat dijabarkan ke berbagai bentuk model komunikasi. Salah satu 
model komunikasi yang sering digunakan untuk menggambarkan komplesksitas proses 
komunikasi secara lebih sederhana yaitu model komunikasi Harold D Lasswell. 
Menurutnya, cara yang paling baik untuk menjelaskan kompleksitas proses komunikasi 
yaitudengan menjawab pertanyaan Who says What In Which Channel To Whom With 
What Effect.Kelima unsur ini memiliki fungsi dan peran masing-masing untuk 
membantu menjelaskan seperti apa sebuah proses komunikasi itu terjadi. 
  Analisis isi merupakan suatu metode penelitian yang sistematis untuk 
menganalisis isi dan bagaimana suatu pesan itu disampaikan, dijelaskan bahwa analisis 
isi dapat dikatakan berguna karena dapat memprediksi siapa yang menyampaikan 
pesan dan bagaimana pesan itu disampaikan. Pada hal ini konsep analisis yang diangkat 
oleh Holsti menjelaskan bahwa analisis ini sering digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik dari suatu isi pesan. Menurut Holsti, analisis isi dapat digunakan untuk 
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menjawab pertanyaan “What, to whom, dan how” dari suatu proses komunikasi. 
Pertanyaan “what” berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab 
pertanyaan mengenai apa isi dari suatu pesan dan perbedaan pesan dari komunikator 
yang berbeda. Pertanyaan “to whom” dapat digunakan untuk menguji hipotesis  
mengenai isi pesan kepada khalayak yang berbeda. Sementara “How” berkaitan dengan 
penggunaan analisis  isi untuk menggambarkan bentuk dan teknik suatu pesan.20 
 
C. Berita Menurut Pandangan Islam 
  Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang benar-benar 
terjadi dan disajikan lewat media cetak maupun elektonik. Umumnya berita berisi 
informasi yang dipandang perlu untuk diketahui oleh publik. Informasi yang disajikan 
oleh media memiliki nilai penting menurut pemahaman redaksi. Menurut pandangan 
islam, informasi atau berita yang akan disebarkan kepada khalayak harus berisi 
kebenaran. Sedangkan apabila ada informasi yang tidak benar, perlu ditinjau terlebih 
dahulu sebelum dipubikasikan.  
Firman Allah SWT. Dalam Q.S  Al Hujurat ayat 6 menjelaskan bahwa: 
ٰ ي ُْٰٰٓونَم  اَٰنْيِذَّلااَهَُّيا ٰٓ ٰقِسَافْٰمُكَءۤاَجْٰنِااٰ  ْٰٰٓوُنَّيََبَتفٍَاَبنِب ٰٓاًمْوَقٰاُْوبْيُِصتَْٰناٰاٰ  ٍَٰٓةلاَهَجِب
َٰنْيِمِد  نُْٰمتَْلعَفاَمٰى  لَعاْوُحِبُْصَتف 
Terjemahnya: 
  Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada mu orang fasik yang 
membawa berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menybabkan kamu menyesal atas perbuatan mu itu.21  
 
20Jonhy Senduk, Analisis Isi Berita Kontroversi Basuki Tjahaja Purnama Dalam Konteks 
Pengangkatan Gubernur DKI Jakarta Pada Surat Kabar Tribun Manado, e-journal “Acta Diurna” 
Volume IV. No.3. (2015), h. 25 
21Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 516 
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Demikian pula sabda Nabi muhammad SAW yang artinya bahwa: 
 Bila dua orang yang bersengketa menghadap kamu, janganlah kamu berbicara 
sampai kamu mendegarkan seluruh keterangan dari orang kedua, sebagaimana 
kamu mendengarkan keterangan dari orang pertama. (H.R. Ahmad) 
 Dalam perspektif islam berita adalah informasi yang mengandung kebenaran dan 
disampaikan dengan cara yang benar pula. Kebenaran adalah nilai berita yang paling 
tinggi dalam islam. Dalam menentukan nilai berita, masing-masing orang dapat 
memberikan pendapat. Nilai berita memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi 
antara lain, latar belakang pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya.22 
 Sebagaimana yang dikaitkan dengan islam gatekeeper berperan supaya tidak ada 
informasi atau berita yang tidak benar dipublikasikan. Berita yang mengandung kabar 
dusta atau bohong merupakan sesuatu yang terlarang. Sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam surat An-Nuur ayat 11 yang artinya: 
ْٰمُكْن ِ مٰ َةبْصُعِٰكْف ِْلِْابْٰوُءۤاَجَٰنْيِذَّلاٰ َّنِاٰ ْٰٰٰٓمُكَّلٰا ًّرَشُٰهُْوبَسَْحتَٰلْٰ ْٰٰٰٓمُكَّلٰ  رْيَخَٰوُهْٰلَبٰ ٰٰٰٓ ِ لُكِل
ِٰمْث ِْلْاَٰنِمَٰبََستْكاٰا َّمْٰمُهْن ِ مٍٰئِرْماٰ  ٰٰٓهَرْبِكٰىّٰلََوتْٰيِذَّلاَوٰ  َٰٓهلْٰمُهْنِمٰ  ٰٓ ٰمْيِظَعٰ  بَاذَع. ٰ
Terjemahannya: 
  Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya azab yang besar.23 
  Sebagaimana ayat yang dijelaskan diatas bahwa sejumlah orang yang 
menyiarkan berita bohong dari kalangan orang-orang munafik. Padahal berita yang 
mereka siarkan itu bohong atau dusta belaka dan mereka buat-buat sendiri. Faktanya 
bahwa bisanya berita yang disiarkan sudah melalui proses penyaringan oleh 
 
22Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. h. 37-38 
23Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 516 
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gatekeeping. maka gatekeeper harus bertindak sebagai penyiar yang tidak 
mempublikasikan berita bohong atau dusta kepada publik.  
 Dalam surah An-Nisa ayat 148, Allah SWT berfirman bahwa janganlah berkata-
kata yang buruk tentang orang lain yng dipublikasikan didepan umum. Seseorang atau 
lembaga yang disebutkan dalam media cetak merupakan tempat umum dimana dan 
kapan saja orang bebas mengaksesnya. Berita yang di siarkan yang bersifat menghujat 
orang lain atau lembaga yang tidak benar adanya, maka perbuatan atau tindakan itu 
tidak benar. Sesuai dengan ayat ini bahwa: 
َٰجْلاُٰ ّٰاللّٰٰ ُّبُِحيَلَْٰمِلُظٰنَم َّلِْاٰلْوَقْلاَٰنِمِء ْۤوُّسلِابَرْهٰ ٰٓاًمْيِلَعًاعْيِمَسُٰ ّٰللَّٰاناَكَو. 
Terjemahannya: 
  Allah tidak senang pada kata-kata buruk, yang diumumkan didepan orang 
banyak kecuali orang yang teraniaya dan Allah maha mendengar lagi maha 
mngetahui.24 
  Sebagaimana yang dijelaskan ayat tersebut bahwa dalam penulisan berita harus 
mementingkan kepekaan dan kejelian seorang wartawan. Semua berita atau informasi 
yang dipublikasikan kepada khalayak, ada yang bersifat fakta dan ujaran. Wartawan 
harus pintar dalam mempertimbangkan baik atau buruknya dampak yang timbul 
terhadap berita yang dipublikasikan.25 
 Dalam menyampaikan berita, selain memerhatikan penulisan berita yang tepat, 
hendaklah berkata jujur, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 
116: 
َٰبِذَكْلاِهّٰللاَىلَعاْوَُرتَْفتِ ل  ماَرَحَاذ  ه َّو ل  لَحَاذ  هَبِذَكْلاُمُُكَتنِسَْلُافَِصتاَمِلاُْولُْوَقتَلَْوٰ ٓاَىَلعَنْوَُرتَْفيَنْيِذَّلاَّنِا
َٰنْوُحِلُْفيَٰلََبِذَكْلاِهّٰللٰ ٰٓ
Terjemahannya: 
 
24Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 351 
25Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. h.67 
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 Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung.26 
 Ayat tersebut merupakan salah satu peringatan keras kepada setiap orang. 
Termasuk kaum muslimin untuk tidak menyampaikan sesuatu yang tidak benar. Islam 
memandang informasi atau pemberitaan yang tidak sesuai dengan kejadian atau fakta 
yang sesungguhnya merupakan perbuatan yang dilaknat Allah. Maka, seorang jurnalis 
atau editor haruslah memberikan sajian yang sesuai dengan fakta buakan untuk 
merugikan seseorang. 
 
26Kementrian Agama Republik Indonesia,Al-Quran dan Terjemahan, h. 280 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan content analysis (analisis isi). Analisis isi 
banyak digunakan sebagai metode dalam penelitian bidang ilmu komunikasi, 
terutama dipakai untuk menganalisis isi media cetak maupun elektronik. Holsti 
mendefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi 
yang dilakukan secara objektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.1 
Sejalan dengan pendapat Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu 
metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara objektif, sistematik 
dan kuantitatif tentang isi komunikasi yang tampak.2 Adapun rencana penelitian 
terhitung setelah seminar proposal dilaksanakan dan diolah serta dianalis selama 
kurang lebih 2 minggu. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu 
atau bidang tertentu secara faktual. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu memandang realitas secara objektif, tunggal, independen dan 
deduktif. Selain itu, menggunakan metode analisis isi agar mendapatkan deskripsi 
yang objektif, sistematik, dan kuantitatif mengenai isi pesan yang tampak. 
 
1Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2011), h.15 
2Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 232-233 
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  Pendekatan kuantitatif dapat dikonstruksi sebagai strategi penelitian yang 
menekankan kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data dengan pendekatan 
deduktif untuk hubungan antar teori dan menempatkan pengujian teori. Penelitian 
kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada 
pengujian teori dari variabel-variabel yang diukur dengan angka dan dianalisis 
dengan prosedur statistik untuk menentukan teori tersebut benar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti, atau wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.3 Populasi penelitian adalah seluruh liputan berita pada portal berita 
online di Kompas.com. Sedangkan sampel yaitu sebagian, keseluruhan objek atau 
fenomena yang akan diamati.4 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat didefinisikan sebagian anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili populasi.5  
Peneliti menarik sampel dari jumlah populasi berdasarkan isu “sontoloyo” dan 
“tampang Boyolali". Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik total sampling yakni 
teknik pengambilan sampel dimana sampel sama dengan jumlah populasi. Adapun 
total sampling dalam penelitian ini yakni berjumlah 58 unit sampel. (Lampiran 1) 
 
3Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik II, (Cet. 2; Jakarta: LP3S, 1986), H. 110 
4Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Cet. 2; Bandung: Tarsito, 1985), h. 93 
5Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Cet. 3; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 74 
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D. Unit Analisis, Kategorisasi dan Unit Pengukuran 
Unit analisis adalah unit pencatatan yang berkaitan dengan bagian apa dari isi 
yang akan dicatat, dihitung, dan dianalisis.6 Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
banyaknya jumlah isu pemberitaan sontoloyo dan tampang Boyolali, kecenderungan 
pemberitaan isu sontoloyo dan tampang Boyolali. 
Sedangkan berita yang dipilih untuk dijadikan unit analisis adalah semua 
berita terkait isu sontoloyo dan tampang Boyolali pada portal berita online 
Kompas.com edisi 1 November – 31 Desember 2018.  
Kategori merupakan bagian apa dari isi berita yang ingin kita ketahui dan 
teliti.7 Sementara kategori dalam penelitian ini adalah berita isu sontoloyo dan 
tampang Boyolali berdasarkan aspek atau indikator yaitu, 1. Asal berita 2. Isu yang 
diberitakan 3. Sumber utama pemberitaan 4. Narasumber berita isu sontoloyo 5. 
Narasumber berita isu tampang Boyolali 6. Tone (nada) pemberitaan isu sontoloyo 7. 
Tone (nada) pemberitaan isu tampang Boyolali. Kategori ini dibuat berdasarkan 
pemberitaan isu sontoloyo dan tampang Boyolali pada portal berita online 
Kompas.com. 
Tabel 3.1 Kategorisasi 
No Indikator Kategorisasi 
1 Isu yang Diberitakan 
1 = isu sontoloyo 
2 = isu tampang Boyolali 
3 = isu sontoloyo dan isu tampang Boyolali 
2 Sumber Utama Pemberitaan 
1 = Debat dan komentar 
2 = Rilis, konferensi pers 
3 = wawancara 
4 = lainnya 
 
6 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 64. 
7 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 202. 
29 
 
3 Narasumber Berita Isu Sontoloyo 
1 = TKN 
2 = BPN 
3 = Ahli/intelektual 
4 = Penyelenggara dan pengawas pemilu 
5 = Pemerintah 
6 = Tokoh nasional/masyarakat 
7 = Organisasi atau kelompok 
4 
Narasumber Berita Tampang 
Boyolali 
1 = TKN 
2 = BPN 
3 = Ahli/intelektual 
4 = Penyelenggara dan pengawas pemilu 
5 = Pemerintah 
6 = Tokoh nasional/masyarakat 
7 = Organisasi atau kelompok 
5 
Tone (Nada) pemberitaan isu 
sontoloyo 
1 = Positif  
2 = Negatif 
3 = Positif dan negatif    
4 = Tidak ada penilaian spesifik   
6 
Tone (Nada) pemberitaan isu 
Tampang Boyolali 
1 = Positif  
2 = Negatif 
3 = Positif dan negatif    
4 = Tidak ada penilaian spesifik   
Sumber Data Primer 
Unit pengukuran yang digunakan adalah skala rasio. Angka dalam data yang 
berukuran rasio menunjukkan suatu nilai absolut dari kategori yang diukur yang 
dimulai dengan nilai nol sebagai titik awal yang berarti tidak ada dan semakin tinggi 
nilai dari skala rasio berarti semakin tinggi nilai data.8 Sedangkan unit pengukuran 
dalam penelitian ini adalah frekuensi jumlah isu pemberitaan sontoloyo dan tampang 
Boyolali. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dimaksud adalah mendokumentasikan berita di portal 
Kompas.com sesuai dengan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian 
dilakukan proses pengkodingan. Dalam teknik analisis isi, seorang koder berhadapan 
dengan teks yang merupakan konten atau isi suatu pemberitaan. Pengkodingan ini 
 
8 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 210. 
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menggunakan lembar koding (coding sheet) yang telah memuat nilai item-item, 
indikator dan variabel yang akan dikoding. 
1. Studi literatur 
Studi literatur adalah kegiatan mengolah data-data atau mencari literatur 
yang sesuai untuk dijadikan referensi sebagai acuan dasar untuk menerangkan 
konsep-konsep penelitian. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sering 
digunakan untuk metode pengumpulan data dengan observasi , kuesioner atau 
wawancara dengan kegiatan penelusuran dokumentasi semua sumber bahan-
bahan tertulis ataupun cetak. Dokumentasi juga bertujuan untuk mendukung 
analisis penelitian dan interpretasi data, serta memperoleh data sistematis dan 
objektif.9 
 
F. Instrumen penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan lembar coding untuk mengukur atau 
menghitung aspek tertentu dari isi media. Kategori yang dipakai dalam penelitian 
analisis isi disajikan dalam bentuk lembaran yang disebut lembar coding (coding 
sheet). Lembar coding ini mirip dengan kuesioner dalam penelitian survei. Kuesioner 
memuat semua pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti kepada responden. Hal 
yang sama juga untuk lembar coding. Lembar coding memuat semua kategori, aspek 
yang ingin diketahui dalam analisis isi. 
 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 137. 
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Tujuannya yaitu untuk memberikan kode-kode tertentu kepada masing-
masing kategori atau nilai dari setiap data yang dikumpulkan, selanjutnya data 
tersebut diisi oleh pengkoder yang telah ditentukan, untuk mencari tingkat 
kesepakatan antara pelaku coding. Kemudian data yang dikumpulkan melalui berita 
online di Kompas.com mendokumentasikan berita yang akan diteliti. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Hasil analisis isi ini dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi. Untuk 
menentukan rincian hasil dari portal berita online di Kompas.com. Peneliti 
menampilkan kategori berita, dengan menggunakan rumus: 
P= 
𝐹
𝑁
x 100%  
Keterangan : 
 P : Presentase 
 F : Frekuensi data 
 N : Jumlah data yang dimaksud 
 
H. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas sangat penting dalam analisis isi. Hal ini karena temuan-temuan 
dalam analisis isi didasarkan pada alat ukur yang dipakai. Jika alat ukur yang dipakai 
salah, maka dipastikan temuan-temuan yang dihasilkan juga tidak dapat dipercaya. 
Alat ukur harus mempuyai validitas yang tinggi. Validitas berkaitan dengan apakah 
alat ukur yang dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin di ukur. Validitas 
memastikan apakah alat ukur yang dipakai oleh peneliti sahih (valid) dan karenanya 
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dapat menjamin bahwa temuan-temuan dalam penelitian juga dihasilkan dari 
pengukuran yang tepat.  
Menurut Krippendorff, arti penting validitas ini dikatakan sebagai “kualitas 
hasil penelitian yang membawa seseorang untuk meyakini bahwa fakta-fakta yang 
ada tidak dapat ditentang. Ia mengukur apa yang didesain untuk diukur, dan kita 
menganggap analisis isi valid sejauh inferensinya didasarkan atas dasar pembuktian 
yang dicapai secara independen. Validitas menjamin bahwa temuan-temuan 
penelitian (analisis isi) harus diambil secara serius dalam membangun teori-teori 
ilmiah atau membuat keputusan mengenai masalah-masalah praktis.10 
Validitas mempunyai lima pembagian, yaitu validitas muka, validitas 
konkuren/kecocokan, validitas konstruk, validitas prediktif, dan terakhir validitas isi. 
Peneliti akan memilih menggunakan validitas isi untuk pengukuran yang beriorientasi 
pada proses.  
Sedangkan reliabilitasdisebut pula keandalan, bahwa reliabilitas terfokus 
pada alat ukur yang digunakan dapat diandalkan/diyakini menghasilkan temuan yang 
sama meski digunakan pula oleh orang yang berbeda. Dalam hal ini, Reliabilitas 
antar-koder lah (reproductibility) yang dipakai oleh peneliti, karena sudah terbukti 
oleh banyak ahli yang menggunakannya. 
Sesuai dengan fungsinya, membutuhkan dua orang koder atau lebih, yang 
masing-masing koder tersebut diberikan alat ukur berupa lembar koding, yang 
diperbandingkan antara persamaan dan perbedaannya. Dari perbandingan tersebut, 
formula atau perhitungan rumus reliabilitas yang dapat digunakan, yaitu: 
Formula Holsti 
 
10Eriyanto, Analisis Isi PengantarMetodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosia lLainnya, h. 260 
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Reliabilitas Antar-Coder =
𝟐𝑴
𝑵𝟏+𝑵𝟐
 
Keterangan : 
M = Jumlah coding yang sama atau disetujui oleh masing-masing coder 
N1=  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2=  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
0-1= Dalam formula Holsti, angka reliabilitas bergerak dari 0 hingga 1, 
dimana 0 berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka reliabilitas minimun yang dapat diterima adalah 
0,07 atau 70%. 
Penelitian ini menggunakan rumus formula Holsti (2M/N1+N2), karena 
rumus tersebut tergolong sederhana dan hampir sama dengan rumus persentase 
persetujuan. Formula ini ditunjang pula dengan angka reliabilitas minimum yang 
ditolerir sampai 70%. Artinya kalau hasil perhitungan diatas angka tersebut (0,7 atau 
70 %) berarti alat ukur yang dipakai benar bisa diandalkan.11 
 Setelah peneliti mengumpulkan konten portal berita online yang telah 
ditentukan sebagai sampel penelitian. Konten tersebut dibuat dalam bentuk lembar 
koding yaitu berupa daftar cek yang berisi kategori-kategori sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah ditentukan peneliti.Kemudian unit analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis isi berita halaman depan berupa tema tentang politik 
misalnya, sosial budaya, ekonomi dan sebagainya pada portal berita online 
Kompas.com edisi 1 November s.d 31 Desember 2018.  
Setelah data tersebut terkumpul, peneliti melaporkan, menggambarkan, 
mengklasifikasi, dan menginterpretasikan secara apa adanya untuk kemudian 
disimpulkan menjadi data yang valid dan reliabel.  
 
11Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi, h. 202 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Kompas.com 
Kompas.com adalah salah satu pionir media online di Indonesia ketika pertama 
kali hadir di Internet pada 14 September 1995 dengan nama Kompas 
Online. Mulanya, Kompas Online atau KOL yang diakses dengan alamat 
kompas.co.id hanya menampilkan replika dari berita-berita harian Kompas yang terbit 
hari itu. Tujuannya adalah memberikan layanan kepada para pembaca 
harian Kompas di tempat-tempat yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi 
Kompas. Dengan hadirnya Kompas Online, para pembaca harian Kompas terutama di 
Indonesia bagian timur dan di luar negeri dapat menikmati harian Kompas hari itu 
juga, tidak perlu menunggu beberapa hari seperti biasanya.Selanjutnya, demi 
memberikan layanan yang maksimal, di awal tahun 1996 alamat Kompas 
Online berubah menjadi www.kompas.com. Dengan alamat baru, Kompas Online 
menjadi semakin populer buat para pembaca setia harian Kompas di luar negeri. 
Melihat potensi dunia digital yang besar, Kompas Online kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT Kompas 
Cyber Media (KCM) pada 6 Agustus 1998. Sejak saat itu, Kompas Online lebih 
dikenal dengan sebutan KCM. Di era ini, para pengunjung KCM tidak lagi hanya 
mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan update perkembangan 
berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari. 
Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-rebranding dirinya 
menjadi Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama ini dikenal 
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selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. Kanal-kanal berita ditambah. 
Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi memberikan sajian informasi 
yang update dan aktual kepada para pembaca. Rebranding Kompas.com ingin 
menegaskan bahwa portal berita ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai acuan bagi 
jurnalisme yang baik di tengah derasnya aliran informasi yang tak jelas 
kebenarannya. Sebagai media online yang mewarisi jurnalisme presisi dan jurnalis 
memakna yang diusung Jakob Oetama, Kompas.com mengedepankan akurasi dan 
independensi dalam setiap artikelnya. Kompas.com tak terkait dengan partai politik, 
non-partisan, menghargai perbedaan dan keragaman, dan menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan. 
Perjalanan Kompas.com dalam linimasa. 
1. 1995, Pertama kali hadir di internet dengan domain kompas.co.id. Dikenal 
sebagai Kompas Online yang menampilkan replica harian Kompas. 
2. 1996, Berganti alamat domain menjadi kompas.com. 
3. 1998, Berkembang menjadi unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT Kompas 
Cyber Media (KCM). 
4. 2008, Rebranding menjadi Kompas.com (reborn). 
5. 2018, Tampil dengan warna dan logo baru yang lebih solid. 
Struktur Redaksi Editors Kompas.Com  
1. Editor in Chief, Wisnu Nugroho 
2. Managing Editor, Amir Sodikin 
3. Assistant Managing Editor, Johanes Heru Margianto, Ana Shofiana Syatiri, 
Laksono Hari Wiwoho, Moh. Latip, Aris Fertonny Harvenda 
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4. Editors, Agustinus Wisnubrata, Sandro Gatra, Bayu Galih Wibisono, Sabrina 
Asril, Inggried DwiWedhaswary, Krisiandi, Icha Rastika, Egidius Patnistik, 
Kurnia Sari Aziza, Dian Maharani, Caroline Sondang Andhikayani Damanik, 
Reni Susanti, Farid Assifa, Erlangga Djumena, Ervan Hardoko, Glori 
KyriousWadrianto, Bambang Priyo Jatmiko, AprilliaIka, Hilda Hastuti, 
Kistyarini, Taslimah Widianti Kamil, Irfan Maullana, Aris Fertonny 
Harvenda, Agung Kurniawan, Azwar Ferdian, Lusia Kus Anna Maryati, 
Bestari Kumala Dewi, I Made Asdhiana, Shierine Wangsa Wibawa, 
Muhammad Reza Wahyudi, Reska Koko Nistanto, Aloysius Gonsaga AE, 
Jalu Wisnu Wirajati, Yunanto Wiji Utomo, Eris Eka Jaya, Palupi Annisa 
Auliani. 
5. Reporters, Fabian Januarius Kuwado, Ihsanuddin, Dani Prabowo, 
Ambaranie Nadia Kemala Movanita, Abba Gabrillin, Nabilla Tashandra, 
Kristian Erdianto, Rakhmat Nur Hakim, Robertus Belarminus, Alsadad Rudi, 
Jessi Carina, Andri Donnal Putera, Kahfi Dirga Cahya, Akhdi Martin 
Pratama, Nibras Nada Nailufar, David Oliver Purba, Nursita Sari, Yoga 
Sukmana, Sakina Rakhma DiahSetiawan, Pramdia Arhando Julianto, Iwan 
Supriyatna, Achmad Fauzi, Arimbi Ramadhiani, Ridwan Aji Pitoko, Andi 
Muttya Keteng, Tri Susanto Setiawan, Dian Reinis Kumampung, Ira Gita 
Natalia Sembiring, Donny Apriliananda, Febri Ardani Saragih, Ghulam 
Muhammad Nayazri, Stanly Ravel Pattiwaelapia, Aditya Maullana, Setyo 
Adi Nugroho, Wahyu AdityoProdjo, Sri Anindiati Nursastri, Silvita 
Agmasari, Anggita Muslimah, Oik Yusuf Araya, Yoga Hastyadi Widiartanto, 
Fatimah KartiniBohang, FerrilDennysSitorus, NugyasaLaksamana, Antonius 
Tjahjo Sasongko, JodhiYudono. 
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6. Photographers, Roderick Adrian Mozes, Heribertus Kristianto Purnomo, 
Dino Oktaviano Sami Putra, Ari Prasetyo, Garry Andrew Lotulung, Andreas 
Lukas A., Lulu Cinantya 
7. Administrative & Secretary, Adinda Dwi Putri, Ira Fauziah 
8. Content Marketing, Josephus Primus, Sri Noviyanti, Mikhael Gewati, 
Erwin Kusuma Oloan Hutapea, Dimas Wahyu Trihardjanto 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Bentuk Penyajian Berita "Tampang Boyolali dan Sontoloyo" dalam 
Pemberitaan Pilpres 2019 Jokowi-Prabowo padaKompas.Com 
Bentuk penyajian isu berita tampang Boyolali dan sontoloyo ini dapat dilihat 
melalui pengukuran frekuensi dan di ukur menggunakan skala ordinal menghitung isu 
berdasarkan jejang atau rangking. Ada dua analisis yang digunakan, yakni 
narasumber berita dan isu yang diberitakan. Berita yang diukur adalah berdasarkan 
jumlah kata yang muncul di dalam satu pemberitaan pada isu yang terkait berita 
tampang boyololali dan sontoloyo. 
a) Uji Reliabilitas 
Dalam metode analisis isi, koefisien reliabilitas sangatlah penting dalam 
penelitian. Koefisien reliabilitas adalah tingkat kesepakatan antara coder yang 
dihitung menggunakan formula holsti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Tingkat kesepakatan coder ini digunakan untuk menghitung derajat reliabilitas dari 
suatu alat ukur yang digunakan yaitu coding sheet yang dibuat oleh peneliti. Jika 
angka kesepakatan coder mencapai angka 0,7 atau di atas angka tersebut maka coding 
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sheet yang dibuat oleh peneliti reliabel atau dapat diandalkan. Namun, sebaliknya jika 
angka kesepakatan koder dibawah angka 0,7 maka alat ukur peneliti tidak reliabel.  
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tersebut, isu berita tampang Boyolali 
dan sontoloyo pemilihan presiden 2019 Jokowi dan Prabowo di media online 
kompas.com ini diujikan oleh 2 orang coder. 
Berikut merupakan uji reliabilitas penyajian berita pemilihan presiden Jokowi 
dan Prabowo 2019 di media online kompas.com.(lampiran 2) 
Pengolahan data menggunakan rumus Formula Holsti adalah sebagai berikut: 
Koefisien Reliabilitas = 
2M
N1+N2
 
 = 
2 (55)
58+58
 
 = 
110
116
 
 =  0,94 atau 94% 
 Di mana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing 
coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah jumlah 
coding yang dibuat oleh coder 2. Reliabilitas bergerak dari 0 hingga 1, di mana 0 
berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan sempurna. Adapun 
angka reliabilitas minimum yang dapat diterima adalah 0,7 atau 70%.  
 Berdasarkan perhitungan di atas, koefisien reliabilitas kategori isu berita 
tampang Boyolali dan sontoloyo terkait pemilihan presiden 2019 Jokowi dan 
Prabowo di media online kompas.com adalah 0,94 atau 94%. Maka, alat ukur yang 
digunakan oleh peneliti dapat diandalkan. 
 
 
 
39 
 
b) Bentuk Penyajian Berita 
Penyajian berita ini berdasarkan narasumber berita dan sumber utama 
pemberitaan. Unit analisis yang pertama adalan narasumber berita dalam pemberitaan 
isu sontoloyo dan tampang Boyolali terkait pilpres 2019 di media online 
kompas.com. terdapat enam kategori yang telah ditentukan dalam narasumber berita. 
Tabel deskripsinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Narasumber Berita Isu Sontoloyo dalam Pipres 2019 Di Media Online 
Kompas.Com 
No. Narasumber Berita F % R 
1 TKN 2 13,3% 3 
2 BPN 3 20% 2 
3 Ahli/Intelektual 7 46,6% 1 
4 Penyelenggara Pemilu 0 0 0 
5 Pemerintah 0 0 0 
6 Toko Nasional/Masyarakat 1 6,8% 5 
7 Organisasi/Kelompok 2 13,3% 4 
 Jumlah  15 100%  
   Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
 Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi berita diatas dapat dilihat bahwa 
ahli/intelektual merupakan narasumber berita yang paling banyak dan dengan 
persentase tertinggi di beritakan dalam isu sontoloyo, yakni frekuensinya sebanyak 7 
item berita dengan persentasi berita 46,6%. Artinya, ahli/intelektual merupakan 
narasumber berita paling banyak di muat dalam isu sontoloyo. Narasumber berita 
yang di muat di media online khususnya kompas.com adalah ahli/intelektual yang 
mengomentari isu atas berita mengenai isu sontoloyo. Respon narasumber atas isu 
yang muncul di media online maupun isu yang berkembang dalam manyasyrakat. 
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Narasumber berita yang menempati posisi kedua adalah BPN atau badan 
pemenangan nasional,yaitu sebanyak 3 item beita dan persentasi berita 20%. Berita-
berita yang termasuk dalam kategori ini adalah tim tim sukses atau tim kampanye, 
partai pendukung kandidat, orang atau organisasi, yang bergabung atau berafiliasi 
dengan kandidat. Artinya, tim kampanye kandidat lebih banyak berfokus pada usaha-
usaha memperoleh dukungan. 
Kategori narasumber berita yang memperoleh komentar yang sama dan hanya 
sedikit adalah narasumber berita yang berasal dari TKN atau tim kampanye nasional 
dan organisasi atau kelompok dengan jumlah frekuensi yaitu 2 item berita dengan 
persentasi 13,2%. Kategori narasumber yang paling sedikit berkomentar adalah toko 
nasional atau masyarakat sebanyak 1 item dengan persentase 6,8%. Dan kategori 
yang tidak berkontribusi memberikan komentar pada isu sontoloyo adalah 
penyelenggara pemilu dan pemerintah. 
Tabel 4.2 Narasumber Berita Isu Tampang Boyolali dalam Pipres 2019 Di 
Media Online Kompas.Com 
No. Narasumber Berita F % R 
1 TKN 11 25,5% 2 
2 BPN 13 30,2% 1 
3 Ahli/Intelektual 4 9,3% 5 
4 Penyelenggara Pemilu 5 11,7% 4 
5 Pemerintah 1 2,3% 7 
6 Toko Nasional/Masyarakat 6 14% 3 
7 Organisasi/Kelompok 3 7% 6 
 Jumlah  43 100%  
   Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
Berdasarkan table diatas, kategori narasumber berita terkait pemberitaan isu 
tampang Boyolali yang diberitakan pada kompas.com dan menempati posisi pertama 
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adalah kategori komentar BPN atau badan pemenangan nasional yang berada di tim 
sukses Prabowo-Sandi, memiliki frekuensi sebanyak 13 item dengan persentasi 
30,2%. Artinya tim sukses pasangan kandidat Prabowo-Sandi yang berkontribusi 
paling banyak komentar dalam pemberitaan isu tampang Boyolali. 
Kategori narasumber berita yang kedua adalah TKN atau tim kampanye 
nasional yang berada di pihak pasangan kandidat Jokowi-Ma'ruf, sebanyak 11 item 
dengan persentase 25,5%. Artinya tim sukses pasangan kandidat Jokowi-Ma'ruf ikut 
berkomentar dalam isu tampang Boyolali untuk membela pihak yang berada di tim 
pendukungnya. 
Narasumber berita yang menempati posisi ke tiga adalah toko nasional atau 
masyarakat yakni sebanyak 6 item dengan persentasi 14%. Selanjutnya kategori ke 
empat adalah kategori narasumber berita yaitu penyenggara pemilu sejumlah 5 item 
dengan persentasi 11,7%. Sementara kategori yang keempat adalah ahli atau 
intelektual sebanyak 4 item dengan persentasi 9,3%. Kemudian kategori selanjutnya 
adalah organisasi atau kelompok sejumlah 3 item dengan persentasi 7%. Dan ketegori 
yang terakhir berasal dari komentar pemerintah sebanyak 1 item dengan persentasi 
2,3%. 
Unit analisis yang kedua adalah sumber utama pemberitaan dalam pilpres 
2019 terkait isu sontoloyo dan tampang Boyolali di media online kompas.com edisi 
November-Desember 2018 yaitu selama dua bulan. 
Tabel 4.3 Sumber Utama Pemberitaan dalam emberitaan Pilpres 2019 terkait 
Isu Tampang Boyolali dan Sontoloyo Di Media Online Kompas.Com 
No. Sumber Utama Pemberitaan F % R 
1 Komentar 25 43,2% 2 
2 Wawancara 29 50% 1 
3 Konfrensi pers 2 3,4% 3 
4 Lainnya 2 3,4% 4 
 Jumlah  58 100%  
    Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
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Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
Berdasarkan tabel diatas sumber utama pemberitaan berasal dari berbagai 
kalangan, yakni yang ikut serta berkomentar terhadap isu tampang Boyolali dan isu 
sontoloyo dalam pemberitaan di media online kompas.com. kategori yang menempati 
posisi yang paling banyak dalam sumber utama pemberitaan adalah wawancara 
dengan frekuensi mencapai 29 item dengan persentase 50%. 
  Kategori yang kedua adalah komentar, yakni sebanyak 25 item dengan 
persentasi 43,2%. Sementara kategori yang paling sedikt adalah konfrensi pers dan 
sumber utama lainnya dan memiliki frekuensi pemberitaan yang sama, yakni 
sebanyak 2 dengan persentasi 3,4%.  
2. Kecenderungan Media Memberitakan Isu "Tampang Boyolali dan 
Sontoloyo" dalam Pemberitaan Pilpres 2019 Jokowi-Prabowo pada 
Kompas.Com 
Kecenderung kompas.com dalam memuat isu-isu baik itu isu tampang 
Boyolali maupun isu sontoloyo terkait pilpres 2019 Jokowi-Prabowo dapat dilihat 
melalui pengukuran frekuensi pemberitaan dari masing-masing isu. Adapun unit 
analisis yang digunakan yaitu ada dua unit analisis yang pertama isu yang 
diberitakandan tone terhadap kedua isu. Berita yang diukur adalah menghitung 
jumlah munculnya kata pada pemberitaan masing-masing isu selama dua bulan. 
Unit analisis yang pertama adalahisu yang diberitakan dalam pemberitaan 
pilpres 2019 di media online kompas.com terkait isu sontoloyo dan tampang 
Boyolali. Terdapat tiga kategori yang telah ditentukan dalam isu yang diberitakan. 
Tabel deskripsinya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Isu yang Diberitakan dalam Pemberitaan Pilpres 2019 terkait Isu 
Tampang Boyolali dan Sontoloyo Di Media Online Kompas.Com 
No. Isu yang Diberitakan F % R 
1 Isu Sontoloyo 14 24,1% 2 
2 Isu Tampang Boyolali 42 72,4% 1 
3 Isu sontoloyo dan tampang Boyolali 2 3,5% 3 
 Jumlah  58 100%  
    Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
Hasil dari tabel diatas menunjukkan, isu tampang Boyolali dalam pemberitaan 
media online kompas.com dapat dilihat jelas bahwa isu tersebut memiliki frekuensi 
paling tinggi, yaitu mencapai 42 item dengan persentasi paling banyak 72,4%. 
Kemudian kategori isu yang kedua adalah isu sontoloyo, yaitu sebanyak 14 item 
dengan persentasi 24,1%. Sementara isu yang memberitakan keduanya hanya 
berjumlah 2 item dengan persentasi 3,5%.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media online khususnya 
kompas.com lebih banyak memberitakan isu tampang Boyolali daripada isu 
sontoloyo. Artinya bahwa kompas.com lebih menonjolkan pemberitaan mengenai isu 
tampang Boyolali dibanding dengan isu sontoloyo. Hal inilah yang membuktikan 
bahwa kompas.com lebih menarik perhatian untuk disajikan kepada khalayak terkait 
isu tampang Boyolali.  
Selain isu yang diberitakan pada media online kompas.com dalam penelitian 
ini. Adapun unit analisis yang digunakan selanjutnya adalah toon terhadap 
pemberitaan isu sontoloyo dan tampang Boyolali. Ada lima kategori yang telah 
ditentukan, yakni komentar positif, negatif, positif dan negatif, dan tidak ada 
penilaian spesifik. Tabel deskripsinya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Tone Terhadap Isu Pemberitaan Sontoloyo dalam Pemberitaan 
Pilpres 2019 Di Media Online Kompas.Com 
No. Tone Terhadap Isu Pemberitaan F % R 
1 Positif 4 26,7% 2 
2 Negatif 5 33,3% 1 
3 Positif/negatif 3 20% 3 
4 Tidak ada penilaian spesifik 3 20% 4 
 Jumlah  15 100%  
    Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa, komentar terkait isu sontoloyo 
dalam pemberitaan media online kompas.com adalah komentar negatif yang paling 
banyak di muat dengan frekuensi sebanyak 5 item dan persentasenya yaitu 33,3%. 
Dan kategori komentar yang positif sebanyak 4 item dengan persentasi 26,7%. 
Kategori komentar terhadap penilaian positif dan negatif, sebanyak 3 item dengan 
persentasi 20% dan kategori penilaian terakhir yaitu tidak ada penilaian spesifik 
terhadap isu sontoloyo merupakan kategori penilian yang sama dengan kategori 
penilaian positif dan negatif.  
Tabel 4.6 Tone Terhadap Isu Pemberitaan Tampang Boyolali dalam 
Pemberitaan Pilpres 2019 Di Media Online Kompas.Com 
No. Tone Terhadap Isu Pemberitaan F % R 
1 Positif 15 34,8% 2 
2 Negatif 18 41,8% 1 
3 Positif/negatif 1 2,5% 4 
4 Tidak ada penilaian spesifik 9 20,9% 3 
 Jumlah  43 100%  
    Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2019 
Keterangan: 
F = Frekuensi (jumlah munculnya isu berita) 
% = Persentase frekuensi isu berita 
R = Ranking/peringkat 
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Hasil diatas menunjukkan bahwa, komentar terkait isu sontoloyo dalam 
pemberitaan media online kompas.com adalah komentar negatif yang paling banyak 
di muat dengan frekuensi sebanyak 18 item dan persentasenya yaitu 41,8%. Dan 
kategori komentar yang positif sebanyak 15 item dengan persentasi 34,8%. 
Sementara Kategori komentar terhadap penilaian tidak ada penilaian spesifik terhadap 
isu sontoloyo adalah sebanyak 9 item dengan persentasi 20,9%. dan kategori 
penilaian terakhir yaitu positif dan negatif, sebanyak 1 item dengan persentasi 2,5%.  
Dari uraian kedua tabel di atas, mengenai komentar isu tampang Boyolali dan 
sontoloyo dapat dilihat secara jelas bahwa isu tampang Boyolali yang paling di 
tonjolkan media khususnya kompas.com dibandingkan dengan isu sontoloyo. Dapat 
di lihat derdasarkan persentasi komentar negatif dari kedua isu baik isu tampang 
Boyolali maupun isu sontoloyo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompas.com  
lebih memperioritaskan berita mengenai isu tampang Boyolali dari pada isu 
sontoloyo. 
 
C. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa bentuk agenda 
media yang dilakukan oleh Kompas.com terkait isu  “sontoloyo” dan “tampang 
Boyolali” pada pilpres 2019 ini. Isu – isu yang diangkat dan menjadi sebuah agenda 
media merupakan isu yang dianggap penting dan perlu diketahui pula oleh khalayak. 
Dalam hal ini, peneliti berusaha menjelaskan agenda media oleh Kompas.com terkait 
isu ini dengan memerhatikan bentuk penyajian berita dan kecenderungan media 
memberitakan isu “tampang Boyolali” dan sontoloyo” 
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1. Bentuk Penyajian Berita 
Penyajian berita di media memiliki prioritas utama dalam memberitakan atau 
memuat berita di media online khususnya kompas.com. Wartawan online bebas 
memuat berita dilapangan, namun pada kenyataannya ada berita atau isu yang harus 
dikesampingkan oleh media itu sendiri dan tidak dapat dimuat langsung tanpa melalui 
proses penyaringan berita. Maka hal inilah yang dianggap penting oleh media sebagai 
bahan untuk di publikasikan atau dimuat di media.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian berita atau isu Tampang 
Boyolali dan Sontoloyo pemilihan presiden 2019 Jokowi dan Prabowo, jika dilihat 
dari segi narasumber berita dan sumber utama pemberitaan, maka pada agenda media 
online kompas.com lebih banyak memberitakan mengenai BPN atau badan 
pemenangan nasional pada isu Tampang Boyolali sementara dilihat dari isu 
Sontoloyo, maka ahli atau intelektual menjadi prioritas dan dari segi sumber utama 
pemberitaan kompas.com lebih banyak memuat berita dari hasil konfrensi pers. 
Untuk dapat melihat kedua hal tersebut, kategori berita dalam penelitian ini 
yakni melakukan analisis isi yang terkait dengan konsep agenda setting sebagai 
berikut: 
a. Narasumber Berita  
Salah satu alat ukur dalam mengidentifikasi agenda media adalah dengan 
melihat narasumber berita yang ditonjolkan oleh media. Berdasarkan hasil penelitian, 
dari kategori narasumber berita yang ada di media online kompas.com lebih 
berorientasi pada pemberitaan mengenai BPN atau Badan Pemenangan Nasional pada 
isu Tampang Boyolali, yakni dari 43 item berita terdapat 13 item sementara dilihat 
dari isu Sontoloyo, maka ahli atau intelektual menjadi prioritas, yakni dari 15 item 
berita terdapat 7item berita. Dengan lebih mengangkat satu narasumber berita dari 
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masing-masing isu. Maka kompas.com dalam hal ini menganggap bahwa narasumber 
berita yang paling penting untuk diberitakan dibandingkan dengan narasumber 
lainnya. Berita dengan narasumber berita yakni BPN dan ahli intelektual dari masing-
masing isu dianggap dapat menarik perhatian masyarakat awam hingga kaum elite 
politik dengan banyaknya liputan berita yang disajikan oleh media. Liputan berita 
yang disajikan oleh media mampu membentuk apa yang harus dipikirkan atau 
menjadi prioritas isu individu khalayaknya. Media massa memegang peranan yang 
sangat strategis sebagai agen sosialisasi politik dalam kaitannya dengan pemilihan 
presiden. Dengan kata lain, media online seperti portal berita dapat memengaruhi 
persepsi masyarakat dan bisa menggiring mereka ke dalam sebuah opini yang 
diinginkan oleh politisi tertentu. 
b. Sumber Utama Pemberitaan 
Terkait sumber utama pemberitaan isu Tampang Boyolali dan Sontoloyo 
beberapa diantaranya bersumber dari berbagai kalangan, yakni yang ikut serta 
berkomentar terhadap isu Tampang Boyolali dan isu Sontoloyo dalam pemberitaan di 
portal media online kompas.com. Kategori yang menempati posisi yang paling 
banyak dalam sumber utama pemberitaan adalah wawancara dengan frekuensi 
mencapai 29 item dengan persentase 50%.  
2. Kecenderungan Media 
Pada penelitian ini, peneliti menelaah representasi agenda Kompas.com 
khususnya dalam memberitakan isu Tampang Boyolali dan Sontoloyo pemilihan 
presiden Jokowi dan Prabowo 2019. Isu-isu yang dapat menjadi agenda media 
merupakan bukti bahwa isu tersebut dianggap penting oleh media. Dapat dilihat 
melalui orientasi dari representasi isu berita Tampang Boyolali dan Sontoloyo di 
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dalam pemberitaan media online Kompas.com serta caranya dalam mempublikasikan 
isu tersebut. 
a. Isu yang Diberitakan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa isu yang paling 
banyak diberitakan dalam Kompas.com adalah isu Tampang Boyolali. Ada sebanyak 
42item berita dengan frekuensi 72,4% dan menempati peringkat pertama yang 
memberitakan isu tersebut. Artinya, Isu Tampang Boyolali yang lebih banyak 
ditonjolkan oleh media online Kompas.com. adapun isu Sontoloyo yang di beritakan 
media online Kompas.com adalah sebanyak 14 item berita dan pemberitaan isu 
keduanya sebanyak 2 item berita. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat kecenderungan media 
terhadap salah satu isu pemberitaan dalam pertarungan pemilihan presiden. Hal ini 
muncul dikarenakan Kompas.com lebih cenderung banyak memberitakan isu 
Tampang Boyolali. 
b. Tone terhadap Isu Pemberitaan 
Hasil penelitian Kompas.com menujukkan bahwa, komentar terhadap masing-
masing isu mendapatkan banyak kategori penilaian negatif baik itu isu Sontoloyo 
maupun isu Tampang Boyolali yaitu sebanyak 5 item 33,3% berita isu Sontoloyo. 
Sedangkan  kategori penilaian isu Tampang Boyolali yakni sebanyak 18 item berita 
41,8%.  
Komentar terhadap kedua isu ini dalam pemberitaan Kompas.com 
mendapatkan komentar positif yang lebih sedikit pada masing-masing isu yakni isu 
sontoloyo sebanyak 4 item 26,7% dan isu tampang Boyolali sebanyak 15 item dan 
34,8%. Meskipun kedua isu mendapatkan komentar negatif, namun kecenderungan 
isu yang mendapatkan komentar negatif paling menonjol adalah isu Tampang 
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Boyolali. Hal ini menujukkan bahwa Kompas.com lebih memprioritaskan isu 
Tampang Boyolali dibanding isu Sontoloyo dengan lebih intens memberitakan isu 
Tampang Boyolali yang secara tidak langsung mempengaruhi opini khalayak. 
Konsep agenda media dalam hal ini Kompas.com memiliki sebuah daftar isu-
isu yang disusun berdasarkan urutan kepentingannya, dengan yang paling penting 
berada ditempat paling atas. Hal ini membuktikan bahwa isu Tampang Boyolali 
memperoleh penonjolan oleh Kompas.com. Apa yang dianggap penting oleh media 
akan dianggap penting pula oleh publik. Jika media memberikan penekanan pada isu 
tertentu, maka khalayak akan terpengaruh dan menganggap isu itu menjadi penting. 
Kebijakan media menganggap suatu peristiwa sebagai salah satu realitas 
sosial yang terjadi memiliki nilai penting sehingga harus disampaikan, maka 
bersamaan dengan itu akan ada penekanan, penonjolan, argumentasi yang lebih 
dalam pemberitaan media bersangkutan terhadap suatu peristiwa itu. Sebaliknya, 
akan ada pula fakta yang dikesampingkan, disembunyikan, maupun diabaikan. 
 
D. Isu Pemberitaan dalam Pandangan Islam 
Ajaran Islam memandang bahwa apa yang dilakukan oleh Kompas.com 
dalam proses gatekeeping, Kompas.com diharuskan untuk menyampaikan informasi 
dengan berdasarkan pada nilai kejujuran, adil, dan bertanggung jawab. Hal tersebut 
didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS At-Taubah/9: 119. 
 َنْيِقِدا َّصلا َعَم اْوُنْوُكَو َ َّاللَّ اوُقَّتِا اُْونَمآ َنْيِذَّلا اَهَُّيااَي 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar.1 
Quraish Shihab dalam buku Tafsir Al-Misbah menafsirkan pada ayat ini 
bahwa Allah mengajak orang-orang beriman untuk bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan seluruh larangan-Nya dan hendaklah orang-orang beriman bersama 
dengan orang-orang yang benar dalam sikap, ucapan, dan perbuatan mereka.2 
Selain itu, khalayak juga dituntut untuk mampu menyalur informasi yang 
diterimanya dari media. Hal ini dikarenakan gambaran tentang realitas yang dibentuk 
oleh media menjadi dasar respon dan sikap khalayak pembaca terhadap berbagai 
objek sosial. Dengan demikian, apabila media salah dalam menyampaikan informasi 
akan memunculkan gambaran yang salah pula terhadap objek sosial. Untuk itu, guna 
menghindari kecenderungan atas pemberitaan negatif yang tidak mendidik khalayak, 
sebaiknya khalayak juga mampu menyaring dengan bijak hal-hal yang dianggap 
layak untuk dikonsumsi. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 
swt. pada QS Al-Hujurat/49: 6. 
  ُِحبُْصَتف ٍةَلاَهَِجب اًمْوَق اُْوبْيُِصت َْنا اُْونَّيَبتَف ٍاََبنِب ٌقِساَف ْمُكَءاَج ْنِا اُْونَمآ َنْيِذَّلا اَهَُّيااَي ُْمتَْلَعف اَم َىلَع اْو
 َنْيِمِدَن 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu.3 
 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Yogyakarta: 
Diponegoro, 2008), h. 509. 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an Vol. 5 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 745. 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Yogyakarta: 
Diponegoro, 2008), h. 305. 
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Ayat di atas menyampaikan bahwa Allah melarang hamba-hambanya yang 
beriman berjalan mengikuti desas-desus. Allah memerintahkan kaum mukmin 
memastikan kebenaran berita yang sampai kepada mereka karena tidak semua berita 
yang ditampilkan oleh media itu faktual dan akurat. Media senantiasa memberikan 
interpretasi dalam penyajian berita sesuai dengan ideologi dan kepentingan dari 
media itu sendiri. Maka wajib bagi publik untuk lebih cerdas dalam mengonsumsi isu 
berita. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pada bagian ini 
menemukan dua kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 
Kesimpulan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Metode analisis isi menunjukkan bahwa Kompas.com cenderung lebih banyak 
memberitakan narasumber berita berasal dari ahli/intelektul dalam 
memberitakan isu sontoloyo pada pemberitaan di media online Kompas.com 
pemilihan presiden Jokowi-Prabowo 2019. Sedangkan isu tampang Boyolali  
lebih cenderung dikomentari oleh BPN atau Badan Pemenangan Nasional. Jika 
dilihat dari segi sumber utama pemberitaan Kompas.com lebih cenderung 
mendapat informasi berita melalui proses wawancara dari kedua isu. 
2. Kecenderungan Kompas.com dalam memuat isu Sontoloyo dan isu Tampang 
Boyolali pada pemilihan presiden 2019 Jokowi-Prabowo yang paling banyak 
diberitakan adalah isu Tampang Boyolali sebanyak 42 item  dari 58 item berita 
dengan persentasi 72,4%. Jika dilihat dari segi komentar pada masing-masing 
isu, kedua isu tersebut lebih banyak mendapatkan komentar negatif yakni isu 
Sontoloyo sebanyak 5 item dari 15 berita dengan persentasi 33.3%, sedangkan 
isu Tampang Boyolali sebanyak 18 item dari 43 item berita dengan persentasi 
41,8%. Namun isu Tampang Boyolali masih lebih banyak di tonjolkan tone 
pemberitaan negatifnya jika dibandingkan dengan isu Sontoloyo. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan implikasi atau 
dampak penelitian berupa saran yang diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 
1. Penelitian ini hendak memberikan saran praktis bagi industri media, terutama 
dalam hal ini media online, untuk meningkatkan peran sertanya dalam 
menyajikan informasi yang akurat dan berimbang mengenai isu berita politik 
dan khususnya isu-isu yang berkembang di masyarakat sehingga mampu 
mengedukasi khalayaknya. Implikasi dari sumber berita yang dimuat 
berdasarkan wawancara. 
2. Perlu adanya sosialisasi secara menyeluruh mengenai pentingnya bagi 
masyarakat untuk melek media. Agar masyarakat mampu menilai informasi 
lebih cermat. 
Selain itu, implikasi penelitian secara umum mengenai analisis isi berita isu 
sontoloyo dan tampang Boyolali pada pilpres 2019 pada Kompas.com periode 
November-Desember 2018. Frekuensi dan tone lebih memberikan pengaruh 
independensi media, diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi mahasiswa 
dalam melakukan riset dibidang ilmu komunikasi, terkhusus pada bidang studi 
komunikasi massa dan politik. 
 
 
 
54 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
BUKU 
Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada. 2008. 
 
Chaer, Abdul. Bahasa Jurnalistik. Jakarta:PT. Rineka Cipta. 2013 
 
Dajan, Anton. Pengantar Metode Statistik II. Jakarta: LP3S. 1986. 
 
Djuroto, Totok. Manajemen Penerbitan Pers. Cet. 3; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2004. 
 
Effendy, Onong Uchjana. Ilmu, teori dan filsafat komunikasi. Bandung: anggota 
IKAPI. 2007. 
Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011. 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Al Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 
Departemen Agama RI, 2003. 
 
Kriyantono, Rahmat. Teknik Praktik Riset Komunikasi. Jakarta:Kencana Prenada 
Media Group. 2010. 
 
Kusumaningrat, Hikmat dan Kusumaningrat, Purnama. Jurnalistik Teori dan Praktik. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 2009. 
 
Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif 2012. Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder.    Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2014. 
 
Musman, Asti dan Mulyadi, Nadi. Jurnalisme Dasar Panduan Praktis Para Jurnalis. 
Yogyakarta: Komunika. 2017. 
 
Nasrullah, Rulli. Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia). Jakarta: Kencana, 2014. 
 
Rolnicki, Tom E. dkk. Pengantar Dasar Jurnalisme (Scholastic Journalism). Cet.1. 
Ed. 11; Jakarta: Kencana,2008. 
 
Romli, Asep Syamsul M.Jurnalistik Online. Bandung: Nuansa. 2012. 
 
Severin, Werner J. dan James W. Tankard. Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan 
Terapan Di Dalam Media Massa. Jakarta: Prenada Media Group, 2011. 
 
Siagian, Haidir Fitra. Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. Makassar: 
Alauddin University Press. 2013. 
 
Siagian, Haidir Fitra. Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. Makassar: 
Alauddin University Press. 2013. 
 
 
 
55 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Jakarta: Rajawali 
pers. 2014 
  
Surakhmad, Winarno. Pengantar Penelitian Ilmiah. Cet. 2; Bandung: Tarsito. 1985. 
 
Tamburaka, Apriadi. Agenda Setting Media Massa. Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012. 
 
Ward, Mike. Journalism Online. Jakarta: Focal Press. 2002. 
 
ARTIKEL& JURNAL 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), “ Survei APJII: Penetrasi 
Internet di Indonesia Capai 143 Juta Jiwa”, Situs Resmi APJII. Artikel ini 
diakses pada 18 Februari 2019, pukul 15.49 
WITA.http://apjii.or.id/content/read/104/348/BULETIN-APJII-EDISI-22---
Maret-2018. 
 
Bobby Priambodo, “Hasil Survei Kepercayaan terhadap Berita Online”, Official 
Website Of Bobby Priambodo. Artikel ini diakses pada 18 Februari 2019, 
pukul 15.49 WITA.https://medium.com/@bobbypriambodo/hasil-survei-
kepercayaan-terhadap-berita-online-d09afb702219. 
 
Degaf, Agwin. Jokowi dalam Pemberitaan Media Pro Prabowo. Kajian analisis 
wacana kritis. Vol. 2. No. 1, 2014. 
 
Senduk, Jonhy. Analisis Isi Berita Kontroversi Basuki Tjahaja Purnama dalam 
Konteks Pengangkatan Gubernur Dki Jakarta pada Surat Kabar Tribun 
Manado. E-Journal "Acta Diurna". Vol. IV. No. 3, 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
56 
 
Lampiran 1 
Kerangka Sampling (Sampling Unit) 
Analisis Isi Berita Isu Sontoloyo dan Tampang Boyolali pada Kompas.com 
No. Judul Berita 
Isu yang di 
Beritakan 
1. 
Perdebatan Tak Substansial Dinilai Bikin Visi Misi Capres Tak 
Tersampaikan 
“Sontoloyo” 
2 Ketum PSI ; Politisi Lama Melihat Negara Sebagai Ancaman 
3 
Wapres Kalla Sebut Saling Sindir Di Kampanye Sekarang Masih 
Kondusif 
4 Saling Sindir Di Pilpres Dinilai Karena Miskinnya Adu Program 
5 Elite Diminta Tinggalkan Bahasa Sarkasme Di Musim Kampanye 
6 Prabowo – Sandiaga Pemimpin Sportif, Tak Segan Minta Maaf 
7 
Juru Debat Prabowo – Sandiaga ; Tim Jokowi Menyibukkan Kami 
dengan Hal Kecil 
8 
Tim Jokowi : Tim Prabowo – Sandiaga Dikasih Data Tak Mau, Bukti 
Juga Enggak Mau 
9 Kode Dari Jokowi Dibalik Istilah “Sontoloyo dan Genderuwo”  
10 
Menilik Gaya Komunikasi Politik “Sontoloyo Ala Jokowi Dan 
“Tampang Boyolali” Ala Prabowo 
11 Jubit TKN : Bahasa Jokowi Adalah Bahasa Rakyat 
12 
Menurut PARA Syndicate, Ini Penyebab Tren Elektabilitas Jokowu-
Ma’ruf Menurun 
13 Strategi Menyerang Dinilia Bikin Tren Elektabilitas Prabowo Sandi Naik 
14 Kaleidoskop 2018 : Sensai Kampanye Pilpres 2019 
15 Kampanye Capres-Cawapres Seharusnya Disisipi Pendidikan Politik 
16 
Prabowo Dilaporkan Karena Ucapan “Tampang Boyolali” Dalam 
Pidatonya 
“Tampang 
Boyolali” 
17 Ini Video Lengkap Pidato Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
18 
Jubir : Jangan Pelintir Isu Tampang Boyolali Untuk Memancing 
Kebencian 
19 “Saya Orang Boyolali Lho, Pak Jokowi…” 
20 Prabowo : Saya Juga Bingung Kalau Bercanda Saya Dipersoalkan  
21 Tidak Ada Niat Dari Pak Prabowo Untuk Mendegradasi Warga Boyolali 
22 
Jubir Sebut Prabowo Siap Ikuti Proses Hukum Terkait “Tampang 
Boyolali” 
23 
Timses Prabowo – Sandi Nilai Aksi Protes Di Boyolali Diskreditkan 
Prabowo 
24 Jubir Ungkap Pesan Dalam Pidato “Tampang Boyolali” Prabowo 
25 
Protes Pidato “Tampang Boyolali”, Warga Tuntut Permintaan Maaf 
Prabowo 
26 
Polisi Koordinasi Dengan Bawaslu Terkait Laporan Terhadap Prabowo 
Soal “Tampang Boyolali” 
27 
5 Fakta Penting Kasus “Tampang Boyolali”, Pidato Lengkap Prabowo 
Hingga Menuai Gelombang Protes  
28 
Bawaslu Boyolali Kaji Aksi Protes Warga Boyolali Soal “Tampang 
Boyolali”  
29 Ada Tudingan Politisasi, Ini Kata Timses Jokowi Soal Polemik 
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“Tampang Boyolali” 
30 Jubir : Istilah “Tampang Boyolali, Prabowo Kritik Ketimpangan Sosial 
31 
Tim Jokowi : Tidak Pas Polemik “Tampang Boyolali” Dibilang 
Dipolitisasi 
32 Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berbuntut Panjang 
33 Sekjen PAN : Tolong Buzzer Jangan Sedikit-Sedikit Pelintir Berita 
34 Jubir Prabowo Sebut Pernyataan “Tampang Boyolali” Dipelintir 
35 
Timses Jokowi – Ma’ruf Bantah Mainkan Isu Tampang Boyolali Untuk 
Sudutkan Prabowo 
36 Ketika Prabowo Candaannya Selalu Dipermasalahkan… 
37 
Respon Kubu Prabowo Terkait Tuntutan Minta Maaf Kepada Warga 
Boyolali 
38 
Sekjen PDI-P Jelaskan Alasan Bupati Boyolali Ikut Aksi Protes 
“Tampang Boyolali” 
39 Kata Fadli Zon, Prabowo Tak Bermaksud Menghina Warga Boyolali 
40 Jusuf Kalla : Jangan Berbuat Salah Saat Kampanye  
41 
Soal Aksi Protes “Tampang Boyolali” Ketua DPRD : Kegiatan Itu Murni 
Tidak Ada Muatan Politik 
42 
Djoko Santoso Anggap Ucapan “Tampang Boyolali” Tanda Sayang 
Prabowo  
43 
Ikut Aksi Protes “Tampang Boyolali”, Bupati Boyolali Disebut Hanya 
Mengawal Warganya 
44 
Bawaslu Boyolali Belum Temukan Pelanggaran Pemilu Dalam Aksi 
Protes “Tampang Boyolali” 
45 Mendagri Bela Bupati Soal Plemik “Tampang Boyolali” 
46 
Video Lengkap Klarifikasi Dan Permintaan Maaf Soal “Tampang 
Boyolali” 
47 Ini Maksud Prabowo Menyebut Istilah “Tampang Boyolali” 
48 
 
Prabowo : Saya Tidak Ada Niat Sama Sekali Menghina Orang Boyolali 
49 
Tanggapan Ketua DPRD Boyolali Atas Permintaan Maaf Prabowo Soal 
“Tampang Boyolali” 
50 
Karena Tampang Boyolali, Prabowo Dilaporkan Atas Tuduhan 
Penghinaan Golongan 
51 
Fakta Dibalik Kegaduhan “Tampang Boyolali”, Hanya Seloroh Hingga 
Bupati Seno Dilaporkan 
52 
Menurut Timses, Prabowo – Sandiaga Sudah Kampanyekan Visi Misi, 
Tetapi… 
53 Pelapor Prabowo Subianto Soal “Tampang Boyolali” Siapkan Ahli 
54 Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berakhir Di Tangan Bawaslu 
55 Pelapor Kecewa Bawaslu Hentikan Kasus “Tampang Boyolali” Prabowo 
56 
Diperiksa Bawaslu Soal Ucapan “Tampang Boyolali”, Begini Ungkapan 
Pelapor Dan Saksi 
57 Saat Prabowo Kembali Candai Tampang Pendukungnya 
58 Jokowi Tertawa Dan Lupa Bertanya Saat Dengar “Tampang Boyolali” 
Total sampling = 58 unit sampling 
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Lampiran 2 
Protokol Pengisian Lembar Coding 
Analisis Isi Berita Isu “Sontoloyo” dan “Tampang Boyolali” pada Kompas.com 
Pengantar 
Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui pemberitaan Jokowi dan Prabowo 
dalam pilpres 2019 terkait Berita Isu “Sontoloyo” dan “Tampang Boyolali” pada 
Kompas.com mengenai isu yang diberitakan, sumber utama pemberitaan dan asal 
berita bagaimana kecenderungan pemberitaan Isu “Sontoloyo” dan “Tampang 
Boyolali” pada calon pasangan presiden Jokowi dan Prabowo. Bacalah dengan 
saksama petunjuk pengisian ini yang menjadi dasar Anda dalam mengisi lembar 
coding. 
Berita 
Penelitian ini hanya menyertakan berita. Penelitian ini tidak menyertakan iklan atau 
advertorial (iklan yang ditulis sebagai informasi, seperti suatu berita). Berita di sini 
didefinisikan sebagai semua produk yang dimuat oleh portal berita online selain 
iklan, dan dibuat oleh wartawan online. Dalam berita online, berita ini dapat 
ditemukan di portal berita online. Tetapi, berita di sini tidak memasukkan editorial 
(tajuk rencana), opini (baik yang dibuat oleh wartawan online ataupun oleh penulis 
luar), dan pembaca dan semacamnya. 
Prosedur 
Bacalah berita surat kabar dengan teliti. Bacalah juga petunjuk pengisian ini agar 
Anda dapat menempatkan berita dalam kategori yang tepat. Setelah itu, isilah lembar 
coding dengan angka pada bidang yang telah disediakan. 
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Q1: Isu yang Diberitakan 
Isu yang diberitakan dalam berita. Hal ini tidak memerdulikan isu yang diberitakan 
bernilai positif atau negatif. Melainkan yang menjadi fokus pertanyaan Q2 ini adalah 
hanya pada tentang isu yang diberitakan. 
1 = isu sontoloyo. Berita hanya memberitakan isu sontoloyo secara tunggal atau 
sendiri-sendiri. 
2 = isu tampang Boyolali. Berita hanya memberitakan isu tampang Boyolali secara 
tunggal atau sendiri-sendiri. 
3 = isu sontoloyo dan isu tampang Boyolali. Berita memberitakan mengenai kedua 
isu dalam satu pemberitaan baik secara tunggal ataupun sendiri-sendiri 
 
Q2: Sumber Utama Pemberitaan 
Sumber utama berita di sini didefinisikan sebagai sumber peristiwa utama yang 
menjadi dasar dalam pemberitaan. 
1 = Komentar. Berita bersumber dari komentar kandidat atas isu atau persoalan. 
Respon kandidat atas isu, baik isu yang dimunculkan oleh kandidat lain ataupun isu 
yang berkembang dalam masyarakat. 
2 = Wawancara. Berita bersumber dari wawancara wartawan pada pasangan kandidat, 
tim pendukung, oposisi kandidat dan kalangan yang berkompeten menenggapi kedua 
isu. 
3 = Konferensi pers. Berita bersumber dari rilis (keterangan pers) atau konferensi 
pers yang dibuat oleh kandidat atau timnya dan penyelenggara atau pengawas pemilu. 
4 = Lainnya. Sumber pemberitaan di luar kategori di atas. 
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Q3: Narasumber Berita 
Narasumber adalah orang, kelompok, atau organisasi yang diwawancarai oleh 
wartawan dan dimasukkan dalam berita (ditulis secara jelas dalam berita). Jika ada 
orang atau kelompok yang diwawancarai tetapi tidak disebut nama secara jelas dalam 
berita (misalnya dengan menyebut sumber anonim, seperti “menurut sebuah sumber”, 
“menurut sumber yang layak dipercaya”) tulislah angka “0” di bidang yang telah 
disediakan. 
1 = TKN atau Tim Kampnye Nasional. Narasumber yang diwawancarai adalah tim 
sukses atau tim kampanye, partai pendukung kandidat, orang atau organisasi yang 
bergabung atau berafiliasi dengan kandidat.   
2 = BPN atau Badan Pemenangan Nasional. Narasumber yang diwawancarai adalah 
tim sukses atau tim kampanye yang berseberangan faham dengan isu pemberitaan , 
partai oposisikandidat, orang atau organisasi yang tidak bergabung atau tidak 
berafiliasi dengan kandidat. 
3 = Ahli/intelektual. Narasumber yang diwawancarai adalah orang yang ahli dalam 
bidang tertentu, misalnya politik, ahli polling, ahli manajemen kampanye, dosen, dan 
peneliti. 
4 = Penyelenggara dan pengawas pemilu. Penyelenggara dan pengawas pemilu. 
Narasumber adalah penyelenggara pemilu (KPU, KPUD) atau pengawas pemilu 
(Panwaslu, Panwasda, Bawaslu). 
5 = Pemerintah. Narasumber yang diwawancarai adalah pejabat pemerintah. 
Termasuk di dalamnya pejabat militer dan kepolisian. 
6 = Tokoh nasional/masyarakat. Narasumber adalah seorang tokoh nasional atau 
salah satu tokoh di kalangan masyarakat. Termasuk tokoh adat. 
7 = Organisasi atau kelompok. Narasumber berasal dari kalangan organisasi, 
kelompok, asosiasi, atau komunitas.  
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Q4: Tone Terhadap Isu Pemberitaan 
Identifikasilah dalam berita, apakah ada ahli atau lembaga yang dikutip dalam berita. 
Jika ada, apakah komentar, evaluasi, dan penilaian dari ahli atau lembaga ini positif 
atau negatif terhadap masing-masing isu pemberitaan.  
1 = Positif. Komentar dari ahli dalam berita cenderung positif terhadap isu 
pemberitaan. Orientasi berita yang positif dapat dilihat dari adanya pujian, dukungan, 
penyampaian hal-hal yang positif mengenai isu pemberitaan kandidat (kekuatan, 
kemampuan, prediksi kemenangan) dalam berita terkait isu sontoloyo dan tampang 
Boyolali. 
2 = Negatif. Komentar dari ahli dalam berita cenderung negatif terhadap isu 
pemberitaan. Orientasi berita yang negatif dapat dilihat dari adanya kritik, celaan, 
penyampaian hal-hal yang negatif mengenai isu pemberitaan kandidat (kurang 
kompeten, kepribadian buruk, kelemahan, prediksi kekalahan) dalam berita terkait isu 
sontoloyo dan tampang Boyolali. 
3 = Positif dan negatif. Komentar dari ahli dalam berita ada yang positif, tetapi ada 
juga yang negatif terhadap isu pemberitaan. Dalam berita terdapat pujian dan hal-hal 
yang positif (kekuatan, kemampuan), tetapi juga terdapat kritikan dan hal-hal yang 
negatif (kekurangan, kelemahan) terhadap isu pemberitaan kandidat. 
4 = Tidak ada penilaian spesifik. Dalam berita tidak secara spesifik berbicara 
mengenai hal yang positif atau negatif terhadap isu pemberitaan. Misalnya berita 
mengenai isu keduanya dalam pemberitaan secara umum, tanpa memberikan evaluasi 
kandidat mana yang kuat dan lemah dalam debat. 
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Lampiran 3 
Lembar Coding:  
Analisis Isi Berita Isu Sontoloyo dan Tampang Boyolali pada Portal Berita Online 
Kompas.com 
Nomor Coding …………….. 
Nomor Identitas Coder …………….. 
Nama media online …………….. 
Edisi/Hari-Tanggal …………….. 
Judul Berita …………….. 
PENYAJIAN BERITA 
1. Narasumber Berita Mengenai Isu Sontoloyo 
1 = TKN atau Tim Kampnye Nasional 5 = Pemerintah 
2 = BPN atau Badan Pemenangan Nasional 6 = Tokoh nasional/masyarakat 
3 = Ahli/intelektual 7 = Organisasi atau kelompok  
4 = Penyelenggara dan pengawas pemilu ___________ 
2. Narasumber Berita Mengenai Isu Tampang Boyolali 
 
1.= TKN atau Tim Kampnye Nasional 5 = Pemerintah 
2 = BPN atau Badan Pemenangan Nasional 6 = Tokoh nasional/masyarakat 
3 = Ahli/intelektual 7 = Organisasi atau kelompok  
4 = Penyelenggara dan pengawas pemilu ___________ 
 
3. Sumber Utama Pemberitaan 
 
1 = Komentar 3 = Konferensi pers   
2 = Wawancara 4 = lainnya ___________ 
KECENDERUNGAN BERITA 
4. Isu yang Diberitakan 
1 = isu sontoloyo   
2 = isu tampang Boyolali   
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3 = isu sontoloyo dan isu tampang Boyolali ___________ 
 
5. Tone (Nada) Pemberitaan Mengenai Isu Sontoloyo 
1= Positif 4 = Tidak ada penilaian spesifik 
2 = Negatif  
3 = Positif dan negatif                                 ___________ 
6. Tone (Nada) Pemberitaan Mengenai Isu Tampang Boyolali 
1= Positif 4 = Tidak ada penilaian spesifik 
2 = Negatif  
3 = Positif dan negatif ___________ 
 
Keterangan: 
Lembar coding ini diadaptasi secara bebas dari buku, Analisis Isi: Pengantar 
Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya karya 
Eriyanto (2011: 223-225). 
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Lampiran 4 
LEMBAR CODING UNIT 
INTERCODER RELIABILITY 
LIPUTAN BERITA ISU SONTOLOYO DAN TAMPANG BOYOLALI PADA 
PILPRES 2019 
Kategori yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
A. Narasumber Berita 
1. TKN atau Tim Kampnye Nasional = Narasumber yang diwawancarai adalah tim 
sukses atau tim kampanye, partai pendukung kandidat, orang atau organisasi yang 
bergabung atau berafiliasi dengan kandidat.   
2.  BPN atau Badan Pemenangan Nasional = Narasumber yang diwawancarai adalah 
tim sukses atau tim kampanye yang berseberangan faham dengan isu pemberitaan , 
partai oposisikandidat, orang atau organisasi yang tidak bergabung atau tidak 
berafiliasi dengan kandidat. 
3. Ahli/intelektual = Narasumber yang diwawancarai adalah orang yang ahli dalam 
bidang tertentu, misalnya politik, ahli polling, ahli manajemen kampanye, dosen, dan 
peneliti. 
4. Penyelenggara dan pengawas pemilu = Penyelenggara dan pengawas pemilu. 
Narasumber adalah penyelenggara pemilu (KPU, KPUD) atau pengawas pemilu 
(Panwaslu, Panwasda, Bawaslu). 
5. Pemerintah = Narasumber yang diwawancarai adalah pejabat pemerintah. 
Termasuk di dalamnya pejabat militer dan kepolisian. 
6. Tokoh nasional/masyarakat = Narasumber adalah seorang tokoh nasional atau 
salah satu tokoh di kalangan masyarakat. Termasuk tokoh adat. 
7. Organisasi atau kelompok = Narasumber berasal dari kalangan organisasi, 
kelompok, asosiasi, atau komunitas. 
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Tabel 1. Intercoder Reliability Terhadap Narasumber Berita Isu Sontoloyo 
No. Judul Berita 
Coder 
A 
Coder 
B 
Setuju/Tidak 
Setuju 
1 
Perdebatan Tak Substansial Dinilai Bikin Visi Misi 
Capres Tak Tersampaikan 
7 7 S 
2 
Ketum PSI ; Politisi Lama Melihat Negara Sebagai 
Ancaman 
2 2 S 
3 
Wapres Kalla Sebut Saling Sindir Di Kampanye 
Sekarang Masih Kondusif 
6 6 S 
4 
Saling Sindir Di Pilpres Dinilai Karena Miskinnya 
Adu Program 
3 3 S 
5 
Elite Diminta Tinggalkan Bahasa Sarkasme Di Musim 
Kampanye 
3 1 TS 
6 
Prabowo – Sandiaga Pemimpin Sportif, Tak Segan 
Minta Maaf 
2 2 S 
7 
Juru Debat Prabowo – Sandiaga ; Tim Jokowi 
Menyibukkan Kami dengan Hal Kecil 
2 2 S 
8 
Tim Jokowi : Tim Prabowo – Sandiaga Dikasih Data 
Tak Mau, Bukti Juga Enggak Mau 
1 1 S 
9 
Kode Dari Jokowi Dibalik Istilah “Sontoloyo dan 
Genderuwo”  
3 3 S 
10 
Menilik Gaya Komunikasi Politik “Sontoloyo Ala 
Jokowi Dan “Tampang Boyolali” Ala Prabowo 
3 3 S 
11 Jubit TKN : Bahasa Jokowi Adalah Bahasa Rakyat 1 1 S 
12 
Menurut PARA Syndicate, Ini Penyebab Tren 
Elektabilitas Jokowu-Ma’ruf Menurun 
7 7 S 
13 
Strategi Menyerang Dinilia Bikin Tren Elektabilitas 
Prabowo Sandi Naik 
3 3 S 
14 Kaleidoskop 2018 : Sensai Kampanye Pilpres 2019 3 3 S 
15 
Kampanye Capres-Cawapres Seharusnya Disisipi 
Pendidikan Politik 
3 3 S 
Total S = 14 dan TS = 1 
 
Tabel 2. Intercoder Reliability Terhadap Narasumber Berita Isu Tampang 
Boyolali 
16 
Prabowo Dilaporkan Karena Ucapan “Tampang 
Boyolali” Dalam Pidatonya 
6 6 S 
17 
Ini Video Lengkap Pidato Prabowo Soal “Tampang 
Boyolali” 
6 6 S 
18 
Jubir : Jangan Pelintir Isu Tampang Boyolali Untuk 
Memancing Kebencian 
2 2 S 
19 “Saya Orang Boyolali Lho, Pak Jokowi…” 1 1 S 
20 
Prabowo : Saya Juga Bingung Kalau Bercanda Saya 
Dipersoalkan  
2 2 S 
21 
Tidak Ada Niat Dari Pak Prabowo Untuk 
Mendegradasi Warga Boyolali 
2 3 TS 
22 
Jubir Sebut Prabowo Siap Ikuti Proses Hukum Terkait 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
23 
Timses Prabowo – Sandi Nilai Aksi Protes Di 
Boyolali Diskreditkan Prabowo 
2 2 S 
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24 
Jubir Ungkap Pesan Dalam Pidato “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
25 
Protes Pidato “Tampang Boyolali”, Warga Tuntut 
Permintaan Maaf Prabowo 
1 1 S 
26 
Polisi Koordinasi Dengan BSawaslu Terkait Laporan 
Terhadap Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
5 3 TS 
27 
5 Fakta Penting Kasus “Tampang Boyolali”, Pidato 
Lengkap Prabowo Hingga Menuai Gelombang Protes  
1 1 S 
28 
Bawaslu Boyolali Kaji Aksi Protes Warga Boyolali 
Soal “Tampang Boyolali”  
4 4 S 
29 
Ada Tudingan Politisasi, Ini Kata Timses Jokowi Soal 
Polemik “Tampang Boyolali” 
1 1 S 
30 
Jubir : Istilah “Tampang Boyolali, Prabowo Kritik 
Ketimpangan Sosial 
2 2 S 
31 
Tim Jokowi : Tidak Pas Polemik “Tampang Boyolali” 
Dibilang Dipolitisasi 
1 1 S 
32 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berbuntut 
Panjang 
1 1 S 
33 
Sekjen PAN : Tolong Buzzer Jangan Sedikit-Sedikit 
Pelintir Berita 
2 2 S 
34 
Jubir Prabowo Sebut Pernyataan “Tampang Boyolali” 
Dipelintir 
2 2 S 
35 
Timses Jokowi – Ma’ruf Bantah Mainkan Isu 
Tampang Boyolali Untuk Sudutkan Prabowo 
1 1 S 
36 
Ketika Prabowo Candaannya Selalu 
Dipermasalahkan… 
7 7 S 
37 
Respon Kubu Prabowo Terkait Tuntutan Minta Maaf 
Kepada Warga Boyolali 
2 2 S 
38 
Sekjen PDI-P Jelaskan Alasan Bupati Boyolali Ikut 
Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
1 1 S 
39 
Kata Fadli Zon, Prabowo Tak Bermaksud Menghina 
Warga Boyolali 
3 3 S 
40 Jusuf Kalla : Jangan Berbuat Salah Saat Kampanye  3 3 S 
41 
Soal Aksi Protes “Tampang Boyolali” Ketua DPRD : 
Kegiatan Itu Murni Tidak Ada Muatan Politik 
1 1 S 
42 
Djoko Santoso Anggap Ucapan “Tampang Boyolali” 
Tanda Sayang Prabowo  
2 2 S 
43 
Ikut Aksi Protes “Tampang Boyolali”, Bupati 
Boyolali Disebut Hanya Mengawal Warganya 
6 6 S 
44 
Bawaslu Boyolali Belum Temukan Pelanggaran 
Pemilu Dalam Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
4 4 S 
45 
Mendagri Bela Bupati Soal Plemik “Tampang 
Boyolali” 
6 6 S 
46 
Video Lengkap Klarifikasi Dan Permintaan Maaf Soal 
“Tampang Boyolali” 
6 6 S 
47 
Ini Maksud Prabowo Menyebut Istilah “Tampang 
Boyolali” 
7 7 S 
48 
 
Prabowo : Saya Tidak Ada Niat Sama Sekali 
Menghina Orang Boyolali 
2 2 S 
49 
Tanggapan Ketua DPRD Boyolali Atas Permintaan 
Maaf Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
6 6 S 
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50 
Karena Tampang Boyolali, Prabowo Dilaporkan Atas 
Tuduhan Penghinaan Golongan 
4 4 S 
51 
Fakta Dibalik Kegaduhan “Tampang Boyolali”, 
Hanya Seloroh Hingga Bupati Seno Dilaporkan 
1 1 S 
52 
Menurut Timses, Prabowo – Sandiaga Sudah 
Kampanyekan Visi Misi, Tetapi… 
2 2 S 
53 
Pelapor Prabowo Subianto Soal “Tampang Boyolali” 
Siapkan Ahli 
1 1 S 
54 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berakhir Di 
Tangan Bawaslu 
4 4 S 
55 
Pelapor Kecewa Bawaslu Hentikan Kasus “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
7 7 S 
56 
Diperiksa Bawaslu Soal Ucapan “Tampang Boyolali”, 
Begini Ungkapan Pelapor Dan Saksi 
4 4 S 
57 
Saat Prabowo Kembali Candai Tampang 
Pendukungnya 
2 2 S 
58 
Jokowi Tertawa Dan Lupa Bertanya Saat Dengar 
“Tampang Boyolali” 
1 1 S 
Total S = 41 dan TS = 2 
 
B. Sumber Utama Pemberitaan 
1. Komentar = Berita bersumber dari komentar kandidat atas isu atau persoalan. 
Respon kandidat atas isu, baik isu yang dimunculkan oleh kandidat lain ataupun isu 
yang berkembang dalam masyarakat. 
2. Wawancara = Berita bersumber dari wawancara wartawan pada pasangan kandidat, 
tim pendukung, oposisi kandidat dan kalangan yang berkompeten menenggapi kedua 
isu. 
3. Konferensi pers = Berita bersumber dari rilis (keterangan pers) atau konferensi 
pers yang dibuat oleh kandidat atau timnya dan penyelenggara atau pengawas pemilu. 
4. Lainnya = Sumber pemberitaan di luar kategori di atas 
Tabel 3. Intercoder Reliability Terhadap Sumber Utama Pemberitaan 
No. Judul Berita 
Coder 
A 
Coder 
B 
Setuju/Tidak 
Setuju 
1 
Perdebatan Tak Substansial Dinilai Bikin Visi Misi 
Capres Tak Tersampaikan 
1 1 S 
2 
Ketum PSI ; Politisi Lama Melihat Negara Sebagai 
Ancaman 
2 2 S 
3 
Wapres Kalla Sebut Saling Sindir Di Kampanye 
Sekarang Masih Kondusif 
1 1 S 
4 Saling Sindir Di Pilpres Dinilai Karena Miskinnya 1 1 S 
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Adu Program 
5 
Elite Diminta Tinggalkan Bahasa Sarkasme Di Musim 
Kampanye 
2 2 S 
6 
Prabowo – Sandiaga Pemimpin Sportif, Tak Segan 
Minta Maaf 
2 2 S 
7 
Juru Debat Prabowo – Sandiaga ; Tim Jokowi 
Menyibukkan Kami dengan Hal Kecil 
2 2 S 
8 
Tim Jokowi : Tim Prabowo – Sandiaga Dikasih Data 
Tak Mau, Bukti Juga Enggak Mau 
1 1 S 
9 
Kode Dari Jokowi Dibalik Istilah “Sontoloyo dan 
Genderuwo”  
4 4 S 
10 
Menilik Gaya Komunikasi Politik “Sontoloyo Ala 
Jokowi Dan “Tampang Boyolali” Ala Prabowo 
1 1 S 
11 Jubit TKN : Bahasa Jokowi Adalah Bahasa Rakyat 2 2 S 
12 
Menurut PARA Syndicate, Ini Penyebab Tren 
Elektabilitas Jokowu-Ma’ruf Menurun 
1 1 S 
13 
Strategi Menyerang Dinilia Bikin Tren Elektabilitas 
Prabowo Sandi Naik 
2 2 S 
14 Kaleidoskop 2018 : Sensai Kampanye Pilpres 2019 2 2 S 
15 
Kampanye Capres-Cawapres Seharusnya Disisipi 
Pendidikan Politik 
2 2 S 
16 
Prabowo Dilaporkan Karena Ucapan “Tampang 
Boyolali” Dalam Pidatonya 
1 1 S 
17 
Ini Video Lengkap Pidato Prabowo Soal “Tampang 
Boyolali” 
1 1 S 
18 
Jubir : Jangan Pelintir Isu Tampang Boyolali Untuk 
Memancing Kebencian 
1 1 S 
19 “Saya Orang Boyolali Lho, Pak Jokowi…” 1 1 S 
20 
Prabowo : Saya Juga Bingung Kalau Bercanda Saya 
Dipersoalkan  
3 3 S 
21 
Tidak Ada Niat Dari Pak Prabowo Untuk 
Mendegradasi Warga Boyolali 
2 2 S 
22 
Jubir Sebut Prabowo Siap Ikuti Proses Hukum Terkait 
“Tampang Boyolali” 
1 1 S 
23 
Timses Prabowo – Sandi Nilai Aksi Protes Di 
Boyolali Diskreditkan Prabowo 
1 1 S 
24 
Jubir Ungkap Pesan Dalam Pidato “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
25 
Protes Pidato “Tampang Boyolali”, Warga Tuntut 
Permintaan Maaf PrabowoS 
2 2 S 
26 
Polisi Koordinasi Dengan BSawaslu Terkait Laporan 
Terhadap Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
27 
5 Fakta Penting Kasus “Tampang Boyolali”, Pidato 
Lengkap Prabowo Hingga Menuai Gelombang Protes  
1 1 S 
28 
Bawaslu Boyolali Kaji Aksi Protes Warga Boyolali 
Soal “Tampang Boyolali”  
2 2 S 
29 
Ada Tudingan Politisasi, Ini Kata Timses Jokowi Soal 
Polemik “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
30 
Jubir : Istilah “Tampang Boyolali, Prabowo Kritik 
Ketimpangan Sosial 
2 2 S 
31 Tim Jokowi : Tidak Pas Polemik “Tampang Boyolali” 1 1 S 
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Dibilang Dipolitisasi 
32 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berbuntut 
Panjang 
1 1 S 
33 
Sekjen PAN : Tolong Buzzer Jangan Sedikit-Sedikit 
Pelintir Berita 
2 2 S 
34 
Jubir Prabowo Sebut Pernyataan “Tampang Boyolali” 
Dipelintir 
1 1 S 
35 
Timses Jokowi – Ma’ruf Bantah Mainkan Isu 
Tampang Boyolali Untuk Sudutkan Prabowo 
1 1 S 
36 
Ketika Prabowo Candaannya Selalu 
Dipermasalahkan… 
1 1 S 
37 
Respon Kubu Prabowo Terkait Tuntutan Minta Maaf 
Kepada Warga Boyolali 
1 1 S 
38 
Sekjen PDI-P Jelaskan Alasan Bupati Boyolali Ikut 
Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
1 1 S 
39 
Kata Fadli Zon, Prabowo Tak Bermaksud Menghina 
Warga Boyolali 
2 2 S 
40 Jusuf Kalla : Jangan Berbuat Salah Saat Kampanye  1 1 S 
41 
Soal Aksi Protes “Tampang Boyolali” Ketua DPRD : 
Kegiatan Itu Murni Tidak Ada Muatan Politik 
2 2 S 
42 
Djoko Santoso Anggap Ucapan “Tampang Boyolali” 
Tanda Sayang Prabowo  
2 2 S 
43 
Ikut Aksi Protes “Tampang Boyolali”, Bupati 
Boyolali Disebut Hanya Mengawal Warganya 
2 2 S 
44 
Bawaslu Boyolali Belum Temukan Pelanggaran 
Pemilu Dalam Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
45 
Mendagri Bela Bupati Soal Plemik “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
46 
Video Lengkap Klarifikasi Dan Permintaan Maaf Soal 
“Tampang Boyolali” 
1 1 S 
47 
Ini Maksud Prabowo Menyebut Istilah “Tampang 
Boyolali” 
1 1 S 
48 
 
Prabowo : Saya Tidak Ada Niat Sama Sekali 
Menghina Orang Boyolali 
1 1 S 
49 
Tanggapan Ketua DPRD Boyolali Atas Permintaan 
Maaf Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
50 
Karena Tampang Boyolali, Prabowo Dilaporkan Atas 
Tuduhan Penghinaan Golongan 
2 2 S 
51 
Fakta Dibalik Kegaduhan “Tampang Boyolali”, 
Hanya Seloroh Hingga Bupati Seno Dilaporkan 
2 2 S 
52 
Menurut Timses, Prabowo – Sandiaga Sudah 
Kampanyekan Visi Misi, Tetapi… 
2 2 S 
53 
Pelapor Prabowo Subianto Soal “Tampang Boyolali” 
Siapkan Ahli 
4 4 S 
54 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berakhir Di 
Tangan Bawaslu 
2 2 S 
55 
Pelapor Kecewa Bawaslu Hentikan Kasus “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
56 
Diperiksa Bawaslu Soal Ucapan “Tampang Boyolali”, 
Begini Ungkapan Pelapor Dan Saksi 
2 2 S 
57 Saat Prabowo Kembali Candai Tampang 3 3 S 
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Pendukungnya 
58 
Jokowi Tertawa Dan Lupa Bertanya Saat Dengar 
“Tampang Boyolali” 
1 1 S 
Total S = 58 dan TS = 0 
 
C. Isu Yang Diberitakan 
1. Isu Sontoloyo = Berita hanya memberitakan isu sontoloyo secara tunggal atau 
sendiri-sendiri. 
2. Isu Tampang Boyolali = Berita hanya memberitakan isu tampang Boyolali secara 
tunggal atau sendiri-sendiri. 
3. Isu Sontoloyo dan Isu Tampang Boyolali = Berita memberitakan mengenai kedua 
isu dalam satu pemberitaan baik secara tunggal ataupun sendiri-sendiri. 
Tabel 4. Intercoder Reliability Terhadap Isu Yang Diberitakan 
No. Judul Berita 
Coder 
A 
Coder 
B 
Setuju/Tidak 
Setuju 
1 
Perdebatan Tak Substansial Dinilai Bikin Visi Misi 
Capres Tak Tersampaikan 
3 3 S 
2 
Ketum PSI ; Politisi Lama Melihat Negara Sebagai 
Ancaman 
1 1 S 
3 
Wapres Kalla Sebut Saling Sindir Di Kampanye 
Sekarang Masih Kondusif 
1 1 S 
4 
Saling Sindir Di Pilpres Dinilai Karena Miskinnya 
Adu Program 
1 1 S 
5 
Elite Diminta Tinggalkan Bahasa Sarkasme Di Musim 
Kampanye 
1 1 S 
6 
Prabowo – Sandiaga Pemimpin Sportif, Tak Segan 
Minta Maaf 
1 1 S 
7 
Juru Debat Prabowo – Sandiaga ; Tim Jokowi 
Menyibukkan Kami dengan Hal Kecil 
1 1 S 
8 
Tim Jokowi : Tim Prabowo – Sandiaga Dikasih Data 
Tak Mau, Bukti Juga Enggak Mau 
1 1 S 
9 
Kode Dari Jokowi Dibalik Istilah “Sontoloyo dan 
Genderuwo”  
1 1 S 
10 
Menilik Gaya Komunikasi Politik “Sontoloyo Ala 
Jokowi Dan “Tampang Boyolali” Ala Prabowo 
1 1 S 
11 Jubit TKN : Bahasa Jokowi Adalah Bahasa Rakyat 1 1 S 
12 
Menurut PARA Syndicate, Ini Penyebab Tren 
Elektabilitas Jokowu-Ma’ruf Menurun 
1 1 S 
13 
Strategi Menyerang Dinilia Bikin Tren Elektabilitas 
Prabowo Sandi Naik 
1 1 S 
14 Kaleidoskop 2018 : Sensai Kampanye Pilpres 2019 1 1 S 
15 
Kampanye Capres-Cawapres Seharusnya Disisipi 
Pendidikan Politik 
1 1 S 
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16 
Prabowo Dilaporkan Karena Ucapan “Tampang 
Boyolali” Dalam Pidatonya 
2 2 S 
17 
Ini Video Lengkap Pidato Prabowo Soal “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
18 
Jubir : Jangan Pelintir Isu Tampang Boyolali Untuk 
Memancing Kebencian 
2 2 S 
19 “Saya Orang Boyolali Lho, Pak Jokowi…” 2 2 S 
20 
Prabowo : Saya Juga Bingung Kalau Bercanda Saya 
Dipersoalkan  
2 2 S 
21 
Tidak Ada Niat Dari Pak Prabowo Untuk 
Mendegradasi Warga Boyolali 
2 2 S 
22 
Jubir Sebut Prabowo Siap Ikuti Proses Hukum Terkait 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
23 
Timses Prabowo – Sandi Nilai Aksi Protes Di 
Boyolali Diskreditkan Prabowo 
2 2 S 
24 
Jubir Ungkap Pesan Dalam Pidato “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
25 
Protes Pidato “Tampang Boyolali”, Warga Tuntut 
Permintaan Maaf PrabowoS 
2 2 S 
26 
Polisi Koordinasi Dengan BSawaslu Terkait Laporan 
Terhadap Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
3 3 S 
27 
5 Fakta Penting Kasus “Tampang Boyolali”, Pidato 
Lengkap Prabowo Hingga Menuai Gelombang Protes  
2 2 S 
28 
Bawaslu Boyolali Kaji Aksi Protes Warga Boyolali 
Soal “Tampang Boyolali”  
2 2 S 
29 
Ada Tudingan Politisasi, Ini Kata Timses Jokowi Soal 
Polemik “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
30 
Jubir : Istilah “Tampang Boyolali, Prabowo Kritik 
Ketimpangan Sosial 
2 2 S 
31 
Tim Jokowi : Tidak Pas Polemik “Tampang Boyolali” 
Dibilang Dipolitisasi 
2 2 S 
32 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berbuntut 
Panjang 
2 2 S 
33 
Sekjen PAN : Tolong Buzzer Jangan Sedikit-Sedikit 
Pelintir Berita 
2 2 S 
34 
Jubir Prabowo Sebut Pernyataan “Tampang Boyolali” 
Dipelintir 
2 2 S 
35 
Timses Jokowi – Ma’ruf Bantah Mainkan Isu 
Tampang Boyolali Untuk Sudutkan Prabowo 
2 2 S 
36 
Ketika Prabowo Candaannya Selalu 
Dipermasalahkan… 
2 2 S 
37 
Respon Kubu Prabowo Terkait Tuntutan Minta Maaf 
Kepada Warga Boyolali 
2 2 S 
38 
Sekjen PDI-P Jelaskan Alasan Bupati Boyolali Ikut 
Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
39 
Kata Fadli Zon, Prabowo Tak Bermaksud Menghina 
Warga Boyolali 
2 2 S 
40 Jusuf Kalla : Jangan Berbuat Salah Saat Kampanye  2 2 S 
41 
Soal Aksi Protes “Tampang Boyolali” Ketua DPRD : 
Kegiatan Itu Murni Tidak Ada Muatan Politik 
2 2 S 
42 Djoko Santoso Anggap Ucapan “Tampang Boyolali” 2 2 S 
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Tanda Sayang Prabowo  
43 
Ikut Aksi Protes “Tampang Boyolali”, Bupati 
Boyolali Disebut Hanya Mengawal Warganya 
2 2 S 
44 
Bawaslu Boyolali Belum Temukan Pelanggaran 
Pemilu Dalam Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
45 
Mendagri Bela Bupati Soal Plemik “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
46 
Video Lengkap Klarifikasi Dan Permintaan Maaf Soal 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
47 
Ini Maksud Prabowo Menyebut Istilah “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
48 
 
Prabowo : Saya Tidak Ada Niat Sama Sekali 
Menghina Orang Boyolali 
2 2 S 
49 
Tanggapan Ketua DPRD Boyolali Atas Permintaan 
Maaf Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
50 
Karena Tampang Boyolali, Prabowo Dilaporkan Atas 
Tuduhan Penghinaan Golongan 
2 2 S 
51 
Fakta Dibalik Kegaduhan “Tampang Boyolali”, 
Hanya Seloroh Hingga Bupati Seno Dilaporkan 
2 2 S 
52 
Menurut Timses, Prabowo – Sandiaga Sudah 
Kampanyekan Visi Misi, Tetapi… 
2 2 S 
53 
Pelapor Prabowo Subianto Soal “Tampang Boyolali” 
Siapkan Ahli 
2 2 S 
54 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berakhir Di 
Tangan Bawaslu 
2 2 S 
55 
Pelapor Kecewa Bawaslu Hentikan Kasus “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
56 
Diperiksa Bawaslu Soal Ucapan “Tampang Boyolali”, 
Begini Ungkapan Pelapor Dan Saksi 
2 2 S 
57 
Saat Prabowo Kembali Candai Tampang 
Pendukungnya 
2 2 S 
58 
Jokowi Tertawa Dan Lupa Bertanya Saat Dengar 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
Total S = 58 dan TS = 0 
 
D. Tone Terhadap Isu Pemberitaan 
1. Positif = Komentar dari ahli dalam berita cenderung positif terhadap isu 
pemberitaan. Orientasi berita yang positif dapat dilihat dari adanya pujian, dukungan, 
penyampaian hal-hal yang positif mengenai isu pemberitaan kandidat (kekuatan, 
kemampuan, prediksi kemenangan) dalam berita terkait isu sontoloyo dan tampang 
Boyolali. 
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2. Negatif = Komentar dari ahli dalam berita cenderung negatif terhadap isu 
pemberitaan. Orientasi berita yang negatif dapat dilihat dari adanya kritik, celaan, 
penyampaian hal-hal yang negatif mengenai isu pemberitaan kandidat (kurang 
kompeten, kepribadian buruk, kelemahan, prediksi kekalahan) dalam berita terkait isu 
sontoloyo dan tampang Boyolali. 
3. Positif dan negatif = Komentar dari ahli dalam berita ada yang positif, tetapi ada 
juga yang negatif terhadap isu pemberitaan. Dalam berita terdapat pujian dan hal-hal 
yang positif (kekuatan, kemampuan), tetapi juga terdapat kritikan dan hal-hal yang 
negatif (kekurangan, kelemahan) terhadap isu pemberitaan kandidat. 
4. Tidak ada penilaian spesifik = Dalam berita tidak secara spesifik berbicara 
mengenai hal yang positif atau negatif terhadap isu pemberitaan. Misalnya berita 
mengenai isu keduanya dalam pemberitaan secara umum, tanpa memberikan evaluasi 
kandidat mana yang kuat dan lemah dalam debat. 
Tabel 5. Intercoder Reliability Tone Terhadap pemberitaan Isu Sontoloyo 
No. Judul Berita 
Coder 
A 
Coder 
B 
Setuju/Tidak 
Setuju 
1 
Perdebatan Tak Substansial Dinilai Bikin Visi Misi 
Capres Tak Tersampaikan 
1 1 S 
2 
Ketum PSI ; Politisi Lama Melihat Negara Sebagai 
Ancaman 
2 2 S 
3 
Wapres Kalla Sebut Saling Sindir Di Kampanye 
Sekarang Masih Kondusif 
2 2 S 
4 
Saling Sindir Di Pilpres Dinilai Karena Miskinnya 
Adu Program 
2 2 S 
5 
Elite Diminta Tinggalkan Bahasa Sarkasme Di Musim 
Kampanye 
2 2 S 
6 
Prabowo – Sandiaga Pemimpin Sportif, Tak Segan 
Minta Maaf 
3 3 S 
7 
Juru Debat Prabowo – Sandiaga ; Tim Jokowi 
Menyibukkan Kami dengan Hal Kecil 
3 3 S 
8 
Tim Jokowi : Tim Prabowo – Sandiaga Dikasih Data 
Tak Mau, Bukti Juga Enggak Mau 
3 3 S 
9 
Kode Dari Jokowi Dibalik Istilah “Sontoloyo dan 
Genderuwo”  
4 4 S 
10 
Menilik Gaya Komunikasi Politik “Sontoloyo Ala 
Jokowi Dan “Tampang Boyolali” Ala Prabowo 
1 1 S 
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11 Jubit TKN : Bahasa Jokowi Adalah Bahasa Rakyat 1 1 S 
12 
Menurut PARA Syndicate, Ini Penyebab Tren 
Elektabilitas Jokowu-Ma’ruf Menurun 
2 2 S 
13 
Strategi Menyerang Dinilia Bikin Tren Elektabilitas 
Prabowo Sandi Naik 
1 1 S 
14 Kaleidoskop 2018 : Sensai Kampanye Pilpres 2019 4 4 S 
15 
Kampanye Capres-Cawapres Seharusnya Disisipi 
Pendidikan Politik 
4 4 S 
Total S = 15 dan TS = 0 
 
Tabel 6. Intercoder Reliability Tone Terhadap pemberitaan Isu Tampang 
Boyolali 
16 
Prabowo Dilaporkan Karena Ucapan “Tampang 
Boyolali” Dalam Pidatonya 
2 2 S 
17 
Ini Video Lengkap Pidato Prabowo Soal “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
18 
Jubir : Jangan Pelintir Isu Tampang Boyolali Untuk 
Memancing Kebencian 
1 1 S 
19 “Saya Orang Boyolali Lho, Pak Jokowi…” 2 2 S 
20 
Prabowo : Saya Juga Bingung Kalau Bercanda Saya 
Dipersoalkan  
2 2 S 
21 
Tidak Ada Niat Dari Pak Prabowo Untuk 
Mendegradasi Warga Boyolali 
1 1 S 
22 
Jubir Sebut Prabowo Siap Ikuti Proses Hukum Terkait 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
23 
Timses Prabowo – Sandi Nilai Aksi Protes Di 
Boyolali Diskreditkan Prabowo 
1 1 S 
24 
Jubir Ungkap Pesan Dalam Pidato “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
1 1 S 
25 
Protes Pidato “Tampang Boyolali”, Warga Tuntut 
Permintaan Maaf Prabowo 
2 2 S 
26 
Polisi Koordinasi Dengan BSawaslu Terkait Laporan 
Terhadap Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
4 4 S 
27 
5 Fakta Penting Kasus “Tampang Boyolali”, Pidato 
Lengkap Prabowo Hingga Menuai Gelombang Protes  
2 2 S 
28 
Bawaslu Boyolali Kaji Aksi Protes Warga Boyolali 
Soal “Tampang Boyolali”  
2 2 S 
29 
Ada Tudingan Politisasi, Ini Kata Timses Jokowi Soal 
Polemik “Tampang Boyolali” 
4 4 S 
30 
Jubir : Istilah “Tampang Boyolali, Prabowo Kritik 
Ketimpangan Sosial 
1 1 S 
31 
Tim Jokowi : Tidak Pas Polemik “Tampang Boyolali” 
Dibilang Dipolitisasi 
4 4 S 
32 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berbuntut 
Panjang 
2 2 S 
33 
Sekjen PAN : Tolong Buzzer Jangan Sedikit-Sedikit 
Pelintir Berita 
1 1 S 
34 
Jubir Prabowo Sebut Pernyataan “Tampang Boyolali” 
Dipelintir 
1 1 S 
35 Timses Jokowi – Ma’ruf Bantah Mainkan Isu 2 2 S 
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Tampang Boyolali Untuk Sudutkan Prabowo 
36 
Ketika Prabowo Candaannya Selalu 
Dipermasalahkan… 
4 4 S 
37 
Respon Kubu Prabowo Terkait Tuntutan Minta Maaf 
Kepada Warga Boyolali 
1 1 S 
38 
Sekjen PDI-P Jelaskan Alasan Bupati Boyolali Ikut 
Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
39 
Kata Fadli Zon, Prabowo Tak Bermaksud Menghina 
Warga Boyolali 
1 1 S 
40 Jusuf Kalla : Jangan Berbuat Salah Saat Kampanye  4 4 S 
41 
Soal Aksi Protes “Tampang Boyolali” Ketua DPRD : 
Kegiatan Itu Murni Tidak Ada Muatan Politik 
4 4 S 
42 
Djoko Santoso Anggap Ucapan “Tampang Boyolali” 
Tanda Sayang Prabowo  
1 1 S 
43 
Ikut Aksi Protes “Tampang Boyolali”, Bupati 
Boyolali Disebut Hanya Mengawal Warganya 
4 4 S 
44 
Bawaslu Boyolali Belum Temukan Pelanggaran 
Pemilu Dalam Aksi Protes “Tampang Boyolali” 
4 4 S 
45 
Mendagri Bela Bupati Soal Plemik “Tampang 
Boyolali” 
2 2 S 
46 
Video Lengkap Klarifikasi Dan Permintaan Maaf Soal 
“Tampang Boyolali” 
1 1 S 
47 
Ini Maksud Prabowo Menyebut Istilah “Tampang 
Boyolali” 
1 1 S 
48 
 
Prabowo : Saya Tidak Ada Niat Sama Sekali 
Menghina Orang Boyolali 
1 1 S 
49 
Tanggapan Ketua DPRD Boyolali Atas Permintaan 
Maaf Prabowo Soal “Tampang Boyolali” 
2 2 S 
50 
Karena Tampang Boyolali, Prabowo Dilaporkan Atas 
Tuduhan Penghinaan Golongan 
2 2 S 
51 
Fakta Dibalik Kegaduhan “Tampang Boyolali”, 
Hanya Seloroh Hingga Bupati Seno Dilaporkan 
2 2 S 
52 
Menurut Timses, Prabowo – Sandiaga Sudah 
Kampanyekan Visi Misi, Tetapi… 
1 1 S 
53 
Pelapor Prabowo Subianto Soal “Tampang Boyolali” 
Siapkan Ahli 
2 2 S 
54 
Polemik “Tampang Boyolali” Yang Berakhir Di 
Tangan Bawaslu 
4 4 S 
55 
Pelapor Kecewa Bawaslu Hentikan Kasus “Tampang 
Boyolali” Prabowo 
2 2 S 
56 
Diperiksa Bawaslu Soal Ucapan “Tampang Boyolali”, 
Begini Ungkapan Pelapor Dan Saksi 
2 2 S 
57 
Saat Prabowo Kembali Candai Tampang 
Pendukungnya 
1 1 S 
58 
Jokowi Tertawa Dan Lupa Bertanya Saat Dengar 
“Tampang Boyolali” 
2 2 S 
Total S = 43 dan TS = 0 
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